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ABSTRAK 
Nama  : Haeruddin 
NIM : 20100114039 
Judul Skripsi :‚Pengaruh Pemanfaatan Bahan Ajar PAI Berbasis Model 
Pembelajaran Group Investigation terhadap Motivasi 
Belajar Peserta Didik di SMAN 5 Eremerasa Kabupaten 
Bantaeng‛ 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) pemanfaatan bahan ajar 
PAI berbasis model pembelajaran group investigation di SMAN 5 Eremerasa 
Kabupaten Bantaeng, 2) Motivasi belajar peserta didik di SMAN 5 Eremerasa 
Kabupaten Bantaeng, dan 3) seberapa besar pengaruh bahan ajar PAI berbasis model 
pembelajaran group investigation terhadap motivasi belajar peserta didik di SMAN 
5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng.  
 Penelitian jenis kuantitatif ini menggunakan angket sebagai instrumen 
penelitian pada populasi yang berjumlah 142 orang peserta didik yang disampel 
dengan teknik simple random sampling yang ditetapkan sebesar 50 orang peserta 
didik, data diolah dan dianalisis dengan teknik statistik, baik statistik deskriptif 
maupun statistik inferensial.  
 Melalui analisis data, diperoleh kesimpulan, bahwa: 1) bahan ajar PAI berbasis 
model pembelajaran group investigation SMAN 5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng 
adalah sedang, 2) Motivasi belajar peserta didik di SMAN 5 Eremerasa Kabupaten 
Bantaeng adalah sedang, dan 3) terdapat pengaruh yang signifikan pada bahan ajar 
PAI berbasis model pembelajaran group investigation terhadap motivasi belajar 
peserta didik di SMAN 5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng dengan kategori sedang 
sebesar 40.4% dan sisanya sebesar 59.6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian ini. 
  Implikasi penelitian ini adalah, 1) bahan ajar PAI berbasis model 
pembelajaran group investigation menurut teori yang dikaji pada dasarnya dapat 
diterapkan di SMAN 5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng, karena berpengaruh positif 
dengan kategori sedang namun harus lebih ditingkatkan lagi, 2) motivasi belajar 
peserta didik di SMAN 5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng hasilnya berpengaruh 
postif dengan kategori sedang namun harus lebih ditingkatkan lagi, dan 3) motivasi 
belajar peserta didik di SMAN 5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng dapat 
ditingkatkan melalui bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran group 
investigation menurut teori yang sudah ada, kategori sedang sehingga perlu 
peningkatan atau mencari faktor lain.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu upaya dalam memajukan kualitas bangsa, 
termasuk Indonesia. Hingga saat ini, pendidikan telah melekat dan masih dipercaya 
sebagai media untuk membangun kecerdasan. Manusia dan pendidikan tidak dapat 
dipisahkan, sebab pendidikan merupakan kunci dari masa depan manusia yang 
dibekali dengan akal dan pikiran.
1
 Pendidikan merupakan faktor penting yang 
mempunyai andil besar terhadap kemajuan suatu bangsa bahkan peradaban manusia. 
Pendidikan yang lemah menyebabkan kehancuran suatu bangsa yang berakar dari 
lemahnya intelektual dan moral. Pendidikan yang berkualitas akan menjadi dasar 
dari lahirnya tonggak kemajuan suatu bangsa.  
Pendidikan dalam arti luas adalah hidup, mencakup segala pengalaman 
belajar di berbagai lingkungan yang berlangsung sepanjang hayat dan berpengaruh 
positif terhadap perkembangan individu.
2
 Oleh karena itu, pendidikan berlangsung 
sepanjang hayat (longlife education) dalam berbagai lingkungan, baik informal dan 
nonformal, maupun formal agar individu mengalami perkembangan secara positif. 
Dalam arti lain, pendidikan merupakan pendewasaan peserta didik agar 
dapat mengembangkan bakat, potensi, dan keterampilan yang dimiliki dalam 
menjalani kehidupan. Oleh karena itu, sudah seharusnya pendidikan didesain guna 
memberikan pemahaman serta meningkatkan prestasi belajar peserta didik (peserta 
                                                             
1
Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Yogyakarta: Ar-Ruz 
Media, 2011), h. 9. 
2
Tatang Syarifudin, Landasan Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam Departemen Agama RI., 2009), h. 27. 
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didik).
3
 Pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
4
 
Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia pada umumnya dan proses belajar 
mengajar pada khususnya, mengharuskan menyesuaikan dan mengembangkan cara-
cara penyampaian pelajaran. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
menyebabkan arus informasi menjadi cepat dan tanpa batas. Hal ini berdampak 
langsung pada berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. 
Terlebih lagi dalam era globalisasi yang selalu menuntut percepatan dalam rangka 
pencapaian hasil yang maksimal. Hal ini merupakan tugas guru dalam memilih 
model pembelajaran yang efektif dan efisien untuk meningkatkan sumber daya 
manusia yang berkualitas salah satunya adalah meningkatnya kemampuan berpikir 
kritis peserta didik.  
Allah swt berfirman dalam surah Al-Mujadalah ayat 11:  
مُكنِم ْاوُنَماَء َنيِذَّلٱ ُهَّللٱ ِعَفري  ۡ يرِبَخ َنوُلَمعَت َابِ ُهَّللٱَو ت ََٰجَرَد َملِعلٱ ْاُوتُوأ َنيِذَّلٱَو  ۡ ١١  
Terjemahnya:   
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
5
 
Dengan demikian betapa pentingnya pendidikan menurut Islam seperti yang 
digambarkan di dalam al-Qur’an. Pendidikan dengan melalui media membaca, 
                                                             
3Daryanto, ‚Media),  Pembelajaran Peranannya Sangat Penting dalam Mencapai Tujuan 
Pembelajaran‛ (Cet. II; Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 1. 
4
Sekretariat Negara Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Cet. I; Jakarta: BP Panca Usaha, 2003), h. 4. 
5
Departemen Agama  RI., Al-Quran dan Terjemahnya, h. 542. 
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menulis dan menganalisa segala relaitas yang terbesit dalam benak manusia menjadi 
keniscayaan bagi manusia yang memiliki potensi sehingga lebih sempurna 
ketimbang makhluk Tuhan lainnya. Tentunya apabila potensi tersebut digunakan 
secara dinamis dan benar akan mengantarkan manusia pada posisi makhluk mulia 
yang akan memperoleh kebaikan di dunia dan akhirat. 
Pendidikan dalam pandangan Islam harus mampu menciptakan manusia yang 
berilmu pengetahuan yang tinggi, dimana iman dan takwa menjadi menjadi 
pengendali dalam pengamalan ilmunya di masyarakat. Manusia muslim yang 
dihasilkan oleh proses kependidikan Islam harus mampu mencari cara-cara hidup 
yang dapat membawa kebahagian hidup di dunia maupun di akhirat yang bercorak 
diri dan berderajat tinggi menurut ukuran Allah.
6
 
Pasal 1 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan, bahwa: 
  Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
7
 
   Berdasarkan Sistem Pendidikan Nasional tersebut di atas, maka pendidikan 
diwujudkan secara sadar dan terencana melalui suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi yang 
dimilikinya sehingga menjadi manusia potensial yang dapat mengembangkan diri, 
masyarakat, bangsa dan negara di masa yang akan datang.  
                                                             
6
Djumransjah dan Abdul Malik Karim Amrullah, Pendidikan Islam (Malang: UIN-Malang 
Press, 2007) h. 71. 
 
7
Sekretariat Negara Republik Indonesia, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahu 
n 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Cet. I; Jakarta: BP Panca Usaha, 2003), h. 4. 
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Dunia pendidikan dewasa ini dihadapkan pada suatau tantangan yaitu era 
pengetahuan knowledge era. Era ini ditandai dengan perkembangan teknologi yang 
sangat pesat, penuh dengan ketidakpastian, dan dilema menurut Handy sebagaimana 
dikutip oleh Gibson, era tersebut merupakan modal intelektual (untelektual capital). 
oleh karena itu, oleh karena itu tujuan pendidikan dan pengajaran hendaknya 
bermuara pada pemenuhan keterampilan intelektual siswa agar kelak dapat 
berasimilasi dengan era pengetahuan. Untuk mewujudkan pengetahuan tersebut, 
tampaknya perlu diperhatikan apa yang dikemukakan Raths st. al. bahwa perlu 
mewujudkan tugas yang terpenting dalam mengajar yaitu  membantu siswa 
berpikir.
8
 
Guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran. 
Bagaimanapun idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan guru 
untuk mengimplementasikannya, maka kurikulum itu tidak akan bermakna sebagai 
suatu alat pendidikan.
9
 
Dalam Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen dijelaskan bahwa : 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing (ta’lim), mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
10
  
                                                             
8
Muh.Khalifah Mustami, Pengaruh Model Pembelajaran Syinectics Dipadu Mindmaps 
terhadap Kemampuan Berpikir Kritis, Sikap Kreatif dan Penguasaan Materi. Lentera pendidikan 
Edisi X No 2 (2017) h 1.  
9
Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika  (Cet. IX, Yogyakarta: 
Graha Guru, 2014), h. 8.  
10
Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, h. 8.   
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Pembelajaran akan berjalan lebih baik, apabila pendidik dan peserta didik 
yang terlibat di dalamnya dapat melaksanakan tugasnya secara aktif, dengan sangat 
ditunjang oleh keterampilan dosen dalam mengajar sedemikian rupa agar pem-
belajaran dapat berjalan secara efektif. Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan 
baik sesuai dengan bidang keahliannya, diperlukan tingkat keahlian yang memadai, 
menjadi dosen bukan hanya cukup memahami materi yang harus disampaikan, akan 
tetapi juga diperlukan kemampuan dan pemahaman tentang pengetahuan dan 
keterampilan lain.
11
 
Belajar mengajar di sekolah merupakan serangkaian kegiatan yang secara 
sadar telah terencana. Dengan adanya perencanaan yang baik akan mendukung 
keberhasilan pengajaran, yang pada akhirnya juga akan meningkatkan kualitas 
pendidikan. Salah satu upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia adalah 
melalui proses pembelajaran di sekolah yang diselenggarakan pada semua mata 
pelajaran, salah satunya adalah mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara 
seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja 
dan di mana saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu belajar adalah adanya 
perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh 
terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya.
12
 
                                                             
11
Abd. Rahman Getteng, Menuju Dosen Profesional dan Ber-Etika  (Cet.III; Yogyakarta: 
Graha Dosen, 2012), h. 11. 
12
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet. XIII; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2010),h. 1. 
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 Hal penting yang harus dikuasai guru adalah mampu menyediakan bahan 
(material) pembelajaran yang dapat dipelajari sendiri oleh peserta didik. Artinya 
bahan tersebut harus mampu memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mampu mengukur perilaku belajarnya tanpa harus campur tangan guru atau 
temannya. Hal ini meletakkan fungsi guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga 
sebagai perancang dan/atau pengembang bahan (material) pembelajaran. Sebagai 
seorang perancang dan/atau pengembang bahan belajar guru harus mampu 
menyeleksi bahan yang sudah ada, bahkan harus mampu mengembangkan sendiri 
seandainya material yang sesuai strategi terpilih belum ada.
13
 
Bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar. Bahan ajar adalah segala 
bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar.
14
 Dalam kegiatan pembelajaran bahan ajar sangat 
penting bagi guru dan peserta didik. Guru akan mengalami kesulitan dalam 
meningkatkan efektifitas pembelajaran jika tanpa disertai bahan ajar. Begitu pula 
peserta didik, tanpa adanya bahan ajar peserta didik akan mengalami kesulitan 
dalam belajar. 
 Kegiatan pembelajaran oleh dua orang pelaku, yaitu pendidik dan peserta 
didik. Perilaku pendidik adalah mengajar dan perilaku peserta didik adalah belajar. 
Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebut terkait dengan bahan pembelajaran. 
Bahan pembelajaran dapat berupa pengetahuan, nilai-nilai kesusilaan, seni agama, 
                                                             
13
Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
Bahan Ajar dalam Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), h. 125 
14
Aan Hasanah, Pengembangan Profesi Guru (Cet. I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), h. 
152. 
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sikap, dan keterampilan. Hasil penelitian para ahli tentang kegiatan pendidik dalam 
kaitannya dengan bahan pengajaran adalah model pembelajaran.
15
  
 Pembelajaran kooperatif atau cooperative learning merupakan istilah umum 
untuk sekumpulan strategi pengajaran yang dirancang untuk mendidik kerja sama 
kelompok dan interaksi peserta didik. Tujuan pembelajaran kooperatif setidak-
tidaknya meliputi tiga tujuan pembelajaran, dan pengembangan keterampilan 
sosial.
16
 
Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang 
dilakukan oleh peserta didik dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai 
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
17
 Jadi model pembelajaran kooperatif 
ini sangat cocok dalam melatih peserta didik untuk berinteraksi antara satu dengan 
yang lainnya dan mempunyai tanggung jawab yang tinggi karena dalam 
pembelajaran kooperatif dipilih secara heterogen atau secara berbeda beda terdiri 
dari peserta didik yang pintar, sedang, perempuan dan laki laki dan mempunyai latar 
belakang etnik yang berbeda pula jadi peserta didik saling membantu satu sama lain 
dalam mempelajari materi  pelajaran. 
Salah satu tujuan pembelajaran kooperatif adalah bagaimana membuat siswa 
termotivasi dalam pembelajaran. Model kooperatif yang diharapkan dapat membuat 
                                                             
15
Rafiqah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme (Cet.I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 47 
16
M. Yusuf T, Teori Belajar dalam Praktek (Cet. I;Makassar: Alauddin Univesrcity Press, 
2013), h. 122. 
17
M. Yusuf T, Teori Belajar dalam Praktek h. 123. 
 
8 
 
peserta didik termotivasi dalam pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif 
tipe group investigation.  
Finaty Ahsana menyatakan group investigation adalah sebuah model 
pembelajaran yang mendukung terjadinya kerja sama dalam kelas, dengan adanya 
perbedaan dari setiap peserta didik dapat membentuk kerja sama yang baik dalam 
menyelesaikan masalah.
18
 Sehubungan dengan hal itu model pembelajaran grpoup 
investigation ini menekankan pada pastisipasi setiap peserta didik dalam 
menyelesaikan permasalahan yang ada dan hal ini sangat relevan dengan 
pembentukan kemampuan berpikir peserta didik. 
Group Investigation (GI) merupakan salah satu bentuk model pembelajaran 
kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas peserta didik untuk 
mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-
bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau peserta didik dapat mencari 
melalui internet. Peserta didik dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam 
menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Tipe ini 
menuntut para peserta didik untuk memiliki kemampuan yang baik dalam 
berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok. Model group 
investigation dapat melatih peserta didik untuk menumbuhkan kemampuan berpikir 
mandiri. Keterlibatan peserta didik secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap 
pertama sampai tahap akhir pembelajaran.
19
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 Finaty Ahsana, Group Investigation’: A cooperative Learning Method For the 10th Grade 
Students in Speaking English Classroom ‚TELL Journal Vol,3, No. (2015) h. 3 
19
Rafiqah, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme (Cet.I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 70.   
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Sutama menyatakan bahwa model pembelajaran group investigation 
merupakan pembelajaran berbasis kelompok yang memberikan peluang kepada 
siswa untuk berdiskusi, berpikir kritis dan dapat bertanggung jawab dalam 
pembelajaran tersebut. Senada dengan apa yang dikemukakan oleh Santyasa dalam 
Wahyuningsi dkk, bahwa pembelajarn investigasi kelompok mengarahkan aktivitas 
kelas yang berpusat pada siswa dan menyediakan peluang kepada guru 
menggunakan lebih banyak waktu untuk melakukan diagnosis dan koreksi terhadap 
masalah masalah yang dialami oleh siswa.
20
  
Dari hasil observasi yang dilaksanakan pada bulan Maret 2018 menunjukkan 
bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas telah menerapkan salah satu 
model pembelajaran, salah satunya adalah model group investigation berdasarkan 
wawancara dengan guru, motivasi belajar peserta didik kelas XI IIS tergolong baik 
dan peserta didik cukup aktif bertanya di dalam proses pembelajaran, serta peserta 
didik tidak kesulitan mengerjakan soal. Mereka juga sudah dapat 
mengkomunikasikan ide-ide mereka baik secara lisan maupun secara tulisan. 
Mereka juga baik dalam menganalisis soal. Hal tersebut dapat diidentifikasi dari 
bagaimanana peserta didik menyelesaikan soal yang diberikan guru ketika 
pembelajaran berlangsung, namun yang ingin diketahui adalah apakah betul 
perubahan yang dialami peserta didik selama proses pembelajaran adalah hasil dari 
penerapan model group investigation dan apakah model pembelajaran itu dapat 
memotivasi peserta didik dalam pembelajaran.    
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 Artini, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 
untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Ipa pada Siswa Kelas VI SD Inpres 1 
Tondo ‛ Jurnal Mitra Sains‛ Vol, 3 No1, (2015) h. 45. 
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Masalah yang utama adalah penggunaan model pembelajaran di dalam 
proses pembelajaran. Maka guru perlu menggunakan model pembelajaran yang tepat 
yang dapat memotivasi peserta didik dalam pembelajaran. Melalui penggunaan 
model pembelajaran yang tepat diharapkan tujuan pembelajaran juga akan tercapai. 
Salah satu model yang tepat untuk memotivasi peserta didik adalah menggunakan 
model pembelajaran. Model pembelajaran Group Investigation (GI) terdiri dari 
enam tahap meliputi: grouping, planning, investigation, organizing, presenting, dan 
evaluating. Pada tahap investigation peserta didik dapat meningkatkan kemampuan 
mengatur strategi dan taktik meliputi menentukan solusi dari permasalahan dan 
menuliskan jawaban dari solusi permasalahan dalam soal. Selain itu, pada tahap 
investigation peserta didik dapat meningkatkan keterampilan memberikan 
penjelasan lanjut meliputi kegiatan analisis dan sintesis. Pada tahap presenting dan 
evaluating, peserta didik dapat meningkatkan kemampuan menarik kesimpulan dari 
penyelesaian suatu masalah dan menentukan alternatif-alternatif cara lain dalam 
menyelesaikan masalah. Dengan model ini peserta didik diharapkan terlibat 
langsung dalam pembelajaran sehingga mendapatkan pembelajaran yang bermakna 
dan dapat memotivasi peserta didik dalam pembelajaran. 
Berdasarkan permasalahan di atas, mendorong penyusun untuk melakukan 
penelitian dengan judul ‚Pengaruh Pemanfaatan Bahan Ajar Pendidikan Agma 
Islam Berbasis Model Pembelajaran Group Investigation  Terhadap Motivasi 
Belajar Peserta Didik di SMAN 5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng‛. 
B.  Rumusan Masalah 
   Berdasarkan latar belakang di atas, sehingga dapat dirumuskan masalah 
pokok yaitu bagaimana pengaruh Bahan Ajar PAI Berbasis Model Pembelajaran 
11 
 
Group Investigation terhadap  Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik di SMAN 
5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng. 
   Sesuai dengan masalah pokok tersebut di atas, maka dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana pemanfaatan bahan ajar Pendidikan Agama Islam berbasis model 
pembelajaran group investigation di SMAN 5 Eremerasa Kabupaten 
Bantaeng? 
2. Bagaimana gambaran motivasi belajar peserta didik di SMAN 5 Eremerasa 
Kabupaten Bantaeng? 
3. Adakah pengaruh pemanfaatan bahan ajar Pendidikan Agama Islam berbasis 
model pembelajaran group investigation terhadap motivasi belajar peserta 
didik di SMAN 5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
  Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan  
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel dalam judul.
21
  
a. Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam Berbasis Model Pembelajaran Group 
Investigation 
  Bahan ajar Pendidikan Agama Islam adalah segala bentuk bahan atau materi 
misalnya bahan ajar Pendidikan Agama Islam yang digunakan untuk membantu 
pendidik/instruktur Agama Islam (PAI) atau instruktur dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran tentang pendidikan Islam. 
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Universitas Islam Negeri Alauddin, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah, 
Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian, h. 13.  
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Group investigation (GI) merupakan salah satu bentuk model pembelajaran 
kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas peserta didik untuk 
mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-
bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau peserta didik dapat mencari 
melalui internet.  
Jadi yang dimaksud bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran group 
investigation dalam penelitian ini adalah segala bentuk bahan ajar yang berkaitan 
dengan materi ajar Pendidikan agama Islam, contoh buku cetak, modul, internet, 
jurnal, video, audio dan lain-lain. 
b. Motivasi Belajar peserta Didik 
Motivasi belajar adalah dorongan dari dalam diri dan luar supaya peserta 
didik lebih semangat dan berkeinginan untuk melakukan kegiatan belajar. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 1. Tujuan Penelitian 
   Tujuan penelitian adalah menjawab rumusan masalah. Sesuai dengan 
rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mendeskripsikan pemanfaatan bahan ajar PAI berbasis group investigation 
SMAN 5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng. 
2. Mendeskripsikan tingkat motivasi belajar peserta didik di SMAN 5 
Eremerasa Kabupaten Bantaeng.  
3. Mengetahui pengaruh pemanfaatan bahan ajar PAI berbasis group 
investigation terhadap motivasi belajar peserta didik di SMAN 5 Eremerasa 
Kabupaten Bantaeng. 
 2. Kegunaan Penelitian  
13 
 
   Penelitian diharapkan berguna, baik secara ilmiah maupun secara praktis.  
a. Kegunaan ilmiah 
sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan 
b. Kegunaan praktis 
1. Menjadi bahan masukan, baik bagi dosen maupun bagi mahasiswa untuk 
mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada pemecahan masalah. 
 2. Menjadi bahan perbandingan bagi peneliti lain untuk mengembangkan 
penelitian dengan masalah yang relevan. 
 3. Menjadi bahan bacaan bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian dan 
perkuliahan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Bahan Ajar PAI Berbasis Model Pembelajaran Group Investigation 
1. Pengertian Bahan Ajar 
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  Secara umum, bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara 
sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/suasana yang 
memungkinkan peserta didik untuk belajar. Bahan ajar ini merupakan informasi, 
alat atau teks yang diperlukan pendidik/instruktur untuk perencanaan dan 
penelaahan implementasi pembelajaran. Bahan ajar tersebut dapat berupa segala 
bentuk bahan yang digunakan untuk membantu pendidik/instruktur dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud bisa berupa 
bahan tertulis ataupun bahan tidak tertulis.
22
 
Bahan Pembelajaran memiliki istilah yang berbeda-beda diberikan oleh para 
ahli. Istilah yang banyak digunakan dalam kajian desain pembelajaran adalah 
instrucional materials (Bahan Pembelajaran) yang mencakup seluruh bentuk-bentuk 
pembelajaran seperti petunjuk bagi instruktur, modul peserta didik, Overhead 
Transparancies (OHP), videotapes, format multimedia berbasis komputer, dan web 
pages untuk pendidikan jarak jauh. Disamping itu bahan pembelajaran juga disebut 
learning materials (bahan ajar).23 
Menurut National Centre For Competency Based Learning (2007), bahan 
ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau 
instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan yang dimaksud 
bisa berupa tertulis maupun tak tertulis. Pandangan dari ahli lainnya mengatakan 
bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik 
tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 
memungkinkan peserta didik untuk belajar.  
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Imam Suyitno, Memahami Tindakan Pembelajaran: Cara Mudah dalam Perencanaan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), (Bandung: PT Refika Aditama, 2011), h. 66. 
23
Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif (Makassar:Alauddin University Press, 
2012), h. 170. 
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2. Landasan dan prinsip bahan ajar Pendidikan Agama Islam 
a. Landasan Bahan Ajar Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam yang dikembangkan di Indonesia berlandaskan 
pada beberapa dasar, yaitu: 
1) Dasar relegius 
Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran Islam. Menurut ajaran 
Islam pendidikan agama adalah perintah dari Tuhan dan merupakan perwujudan 
ibadah kepada-Nya, dalam Al-Qur’an banyak ayat-ayat yang menunjukan perintah 
tersebut antara lain: 
a) QS. An-Naḥl/16: 125 
                                         
                     
Terjemahnya: 
‚Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah yang lebih mengetahui siapa yang sesat 
dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat 
petunjuk‛.24 
b) QS Āli ‘Imrān/3: 104 
                                
       
Terjemahnya: 
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Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, (Bekasi: Sukses Publishing, 2012) h. 
282 
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‚Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf dan mencegah dari yang 
mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.‛25 
2) Dasar yuridis atau hukum 
Dasar pelaksanaan Pendidikan Agama Islam berasal dari perundang-
undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi pegangan dalam melaksanakan 
pendidikan agama di sekolah formal. Dasar yuridis formal tersebut terdiri dari: 
a) Dasar Pancasila yaitu dasar falsafah Negeri RI, pada sila pertama Ketuhanan 
Yang Maha Esa. 
b) Dasar struktural atau konstitusional, yaitu UUD 1945 dalam bab XI pasal 29 ayat 
1 dan 2 yang berbunyi bahwa: a) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha 
Esa, b) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
agama masing-masing dan beribadah menurut agama dan kepercayaan itu. 
c) UU Sisdiknas N0. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, pasal 37: 
Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat pendidikan agama, 
kewarganegaraan, bahasa, Pendidikan Agama Islam, ilmu pengetahuan alam, 
ilmu pengetahuan sosial, seni dan budaya, pendidikan jasmani dan olahraga, 
keterampilan atau kejujuran, dan muatan lokal. 
d) Peraturan pemerintah Nomor 55 tahun 2007 tentang pendidikan agama dan 
pendidikan keagamaan. 
3) Aspek Psikologis 
Psikologis, yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan kehidupan 
bermasyarakat. Hal ini didasarkan bahwa dalam hidupnya, manusia baik sebagai 
individu maupun sebagai anggota masyarakat dihadapkan pada hal-hal yang 
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Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, h. 64. 
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membuat hatinya tidak tenang dan tidak tentram sehingga memerlukan adanya 
pegangan hidup untuk membuat hati tenang dan tenteram adalah dengan jalan 
mendekatkan diri kepada Tuhan. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Ar-Ra‘d 
ayat 28.
26
 
a. Prinsip bahan ajar Pendidikan Agama Islam 
Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam penyusunan bahan ajar atau 
materi pembelajaran, yaitu meliputi sebagai berikut: 
1. Prinsip relevansi artinya keterkaitan. Materi pembelajaran hendaknya 
relevan atau ada kaitan atau ada hubungannya dengan pencapaian standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. Sebagai misal, jika kompetensi yang 
diharapkan dikuasai peserta didik berupa menghafal fakta, maka materi 
pembelajaran yang diajarkan harus berupa fakta atau bahan hafalan. 
2. Prinsip konsistensi artinya keajegan. Jika kompetensi dasar yang harus 
dikuasai peserta didik empat macam, maka bahan ajar yang harus diajarkan 
juga harus meliputi empat macam. Misalnya kompetensi dasar yang harus 
dikuasi peserta didik adalah terampil melaksanakan wudu, maka materi yang 
diajarkan juga meliputi tata cara wudu, anggota wudu, sah dan batalnya 
wudu, serta praktik wudu. 
3. Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup memadai 
dalam membantu peserta didik menguasai kompetensi dasar yang diajarkan. 
Materi tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh terlalu banyak. Jika terlalu 
sedikit akan kurang membantu mencapai standar kompetensi dan 
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Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2012), h. 14. 
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kompetensi dasar. Sebaliknya, jika terlalu banyak akan membuang-buang 
waktu dan tenaga yang tidak perlu untuk mempalajarinya.
27
 
b. Jenis-jenis bahan ajar Pendidikan Agama Islam 
Bahan ajar memiliki berbagai jenis dan bentuk. Namun demikian, para ahli 
telah membuat beberapa kategori untuk macam-macam bahan ajar tersebut. 
Beberapa kriteria yang menjadi acuan dalam membuat klasifikasi tersebut adalah 
berdasarkan bentuknya, cara kerjanya, dan sifatnya, sebagaimana akan diuraikan 
dalam penjelasan berikut: 
1) Bahan ajar menurut bentuknya 
Menurut bentuknya, bahan ajar dibedakan menjadi empat macam, yaitu 
sebagai berikut: 
a) Bahan cetak (printed), yakni sejumlah bahan yang disiapkan dalam kertas, yang 
dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau penyampaian informasi. 
Contohnya, handout, buku, modul, lembar kerja peserta didik, brosur, leaflet, 
wallchart, foto atau gambar, dan model atau maket. 
b) Bahan ajar dengar atau program audio, yakni semua sistem yang menggunakan 
sinyal radio secara langsung, yang dapat dimainkan atau didengar oleh seseorang 
atau sekelompok orang. Contohnya, kaset, radio, piringan hitam, dan compact 
disk audio. 
c) Bahan ajar pandang dengar (audiovisual), yakni segala sesuatu yang 
memungkinkan sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak 
secara sekuensial. Contohnya, video compact disk dan film. 
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Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan 
Ajar Dalam Pendidikan Agama Islam, h. 130. 
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d) Bahan ajar interaktif (interactive teaching materials) yakni kombinasi dari dua 
atau lebih media (audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan video) yang oleh 
penggunanya dimanipulasi atau diberi perlakuan untuk mengendalikan suatu 
perintah atau perilaku alami dari suatu presentasi. Contohnya, compact disk 
interactive.28 
2) Bahan ajar menurut cara kerjanya 
Menurut cara kerjanya, bahan ajar dibedakan menjadi lima macam, yaitu: 
a) Bahan ajar yang tidak diproyeksikan, yakni bahan ajar yang tidak memerlukan 
perangkat proyektor untuk memproyeksikan isi di dalamnya, sehingga peserta 
didik bisa langung mempergunakan (membaca, melihat, dan mengamati) bahan 
ajar tersebut. Contohnya, foto, diagram, display, model, dan lain sebagainya. 
b) Bahan ajar yang diproyeksikan, yakni bahan ajar yang memerlukan proyektor 
agar bisa dimanfaatkan atau dipelajari peserta didik. Contohnya, slide, filmstrips, 
overhead transparancies, dan proyeksi komputer. 
c) Bahan ajar audio, yakni bahan ajar yang berupa sinyal audio yang direkam dalam 
suatu media rekam. Untuk menggunakannya, kita mesti memerlukan alat pemain 
(player) media rekam tersebut, seperti tape compo, CD player, VCD player, 
multimedia player, dan lain sebagainya. Contoh bahan ajar seperti ini adalah 
kaset, CD, flash disk, dan lain-lain. 
d) Bahan ajar video, yakni bahan ajar yang memerlukan pemutar yang biasanya 
berbentuk video tape player, VCD player, DVD player, dan sebagainya. Karena 
bahan ajar ini hampir mirip dengan bahan ajar audio, maka bahan ajar ini juga 
memerlukan media rekam. Hanya saja bahan ajar ini dilengkapi dengan gambar. 
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Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif: Menciptakan Metode 
Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, (Cet. VIII; Jogjakarta: Diva Press, 2015), h. 40. 
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Jadi, dalam tampilan, dapat diperoleh sebuah sajian gambar dan suara secara 
bersamaan. Contohnya video, film, dan lain sebagainya. 
e) Bahan ajar (media) komputer, yakni berbagai jenis bahan ajar noncetak yang 
membutuhkan komputer untuk menayangkan sesuatu untuk belajar. Contohnya, 
computer mediated instruction dan computer based multimedia atau 
hypermedia.29 
3) Bahan ajar menurut sifatnya 
Bahan ajar berdasarkan sifatnya dapat dibagi menjadi empat macam, 
sebagaimana disebutkan sebagai berikut: 
a) Bahan ajar yang berbasiskan cetak, misalnya buku, pamflet, panduan belajar 
peserta didik, bahan tutorial, buku kerja peserta didik, peta, charts, foto bahan 
dari majalah serta koran dan lain sebagainya. 
b) Bahan ajar yang berbasiskan teknologi, misalnya audio cassette, siaran radio, 
slide, filmstrips, film, video cassettes, siaran televisi, video interaktif, computer 
based tutorial, dan multimedia. 
c) Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek, misalnya kit sains, lembar 
observasi, lembar wawancara, dan lain sebagainya. 
d) Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi manusia (terutama untuk 
keperluan pendidikan jarak jauh), misalnya telepon, handphone, video 
conferencing, dan lain sebagainya.30 
B. Model Pembelajaran Kooperatif Group Investigation 
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a. Pengertian model Pembelajaran kooperatif Group Investigation 
  Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dengan 
menggunakan sistem pengelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam 
orang yang mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, 
atau suku yang berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan terhadap 
kelompok. Setiap kelompok akan memperoleh penghargaan (reward), jika 
kelompok mampu menunjukkan prestasi yang dipersyaratkan. Dengan demikian, 
setiap anggota kelompok akan mempunyai ketergantungan positif. Ketergantungan 
semacam itulah yang selanjutnya akan memunculkan tanggung jawab individu 
terhadap kelompok dan keterampilan interpersonal dari setiap anggota kelompok. 
Setiap individu akan saling membantu, mereka akan mempunyai motivasi untuk 
keberhasilan kelompok, sehingga setiap individu akan memiliki kesempatan yang 
sama untuk memberikan kontribusi demi keberhasilan kelompok.
31
   
b. Lngkah- langkah pembelejaran model group investigation 
1. Tahap pengelompokan (grouping) 
 Yaitu tahap mengidentifikasi topic yang akan diinvestigasi serta 
membentuk kelompok investigasi, dengan anggota tiap kelompok 4 sampai 5 
orang. 
2. Tahap perencanaan (planning) 
 Siswa dan guru merencanakan prosedur pembelajaran, tugas, dan tujuan 
khusus yang konsisten dengan subtopik yang telah dipilih pada tahap pertama. 
3. Tahap penyelidikan (investigation) 
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 Siswa menerpkan rencana yang telah mereka kembangkan di dalam tahap 
kedua. Kegiatan pembelajaran hendaknya melibatkan ragam aktivitas dan 
keterampilan yang luas dan hendaknya mengarahkan siswa kepada jenis-jenis 
sumber belajar yang berbeda baik di dalam atau di luar sekolah. 
4. Tahap pengorganisasian (organizing) 
 Siswa menganalisis dan mengevaluasi informasi yang diperoleh pada tahap 
ketiga dan merencanakan bagaimana informasi tersebut diringkas dan disajikan 
dengan cara yang menarik sebagai bahan untuk dipresentasikan kepada seluruh 
kelas. 
5. Tahap presentase hasil final (presenting) 
 Beberapa atau semua kelompok menyajikan hasil penyelidikannya dengan 
cara yang menarik kepada seluruh kelas, dengan tujuan siswa yang lain Saling 
terlibat satu sama yang lain dalam pekerjaan mereka dan memperoleh persfektif 
luas pada topic itu. 
6. Tahap evaluasi (Evaluating) 
 Dalam hal kelompok-kelompok menangani aspek yang berbeda dari topik 
yang sama, siswa dan guru mengevaluasi tiap kontribusi kelompok terhadap 
kerja kelas sebagai suatu keseluruhan.  
Slavin mengemukakan tujuan yang paling penting dari model pembelajaran 
kooperatif adalah untuk memberikan para peserta didik pengetahuan, konsep, 
kemampuan, dan pemahaman yang mereka butuhkan supaya bisa menjadi anggota 
masyarakat yang bahagia dan memberikan kontribusi. Wisenbaken mengemukakan 
bahwa tujuan model pembelajaran kooperatif adalah menciptakan norma-norma 
23 
 
yang pro-akademik diantara para peserta didik, dan norma-norma pro-akademik 
memiliki pengaruh yang amat penting bagi pencapaian peserta didik.
32
  
  Strategi menurut Kemp adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus 
dikerjakan dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif 
dan efisien. Senada dengan pendapatnya Kemp, Dick and Carey juga menyebutkan 
bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu perangkat materi dan prosedur 
pembelajaran yang telah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah 
disusun dapat tercapai secara optimal, maka diperlukan suatu metode yang 
digunakan untuk merealisasikan strategi yang ditetapkan
33
. Model model 
pembelajaran juga dapat diklasifikasikan dengan menggunakan beberapa 
pendekatan, misalnya berdasar fsikiologi yang menjadi landasan teoritis. Berdasar 
landasan psikologi yang dianut, maka dikenal model Behaviorst (misalnya Model 
B.F Skinner, John Watson, dan Edward Thorndike) dan Cognitivist (misalnya 
Model Briggs dan Gagme). Berdasarkan peran sifat model, maka dikenal adanya 
Model Preskritif (misalnya Model, Model Kemp, Model Dick dan Carey, Model 
ADDIE, Model ASSURE)
34
. 
  Model ilmiah adalah representasi dari suatu yang tidak dapat kita lihat. Model 
ini menjadi gambaran mental yang digunakan untuk menunjukkan gejala dan 
gagasan-gagasan yang abstrak. Model-model tersebut harus menyertakan hal-hal 
yang menonjol dan penting dari gagasan atau teori yang mana ilmuan mencoba 
untuk memahamkannya atau menjelaskan gagasan atau teori tersebut. 
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  Penentuan bahan pelajaran dapat dimulai dari analisis standar standar isi 
(standar kompetensi dan kompetensi dasar). Setelah bahan pelajaran berhasil 
ditentukan maka guru perlu memperhitungkan keluasan dan kedalaman bahan 
pelajaran sesuai dengan perkembangan fisik dan fsikologis peserta didik. Proses 
pembelajaran diusahakan agar interaktif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif sesuai tuntutan kurikulum berbasis 
kompetensi.
35
 Jadi, sangat dibutuhkan sebuah model pembelajaran yang cocok 
dengan karakter setiap peserta didik yang dapat memotivasi untuk meningkat 
kemampuan dalam memahami mata pelajaran. 
  Belajar kooperatif adalah belajar pemanfaatan kelompok kecil dalam 
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik bekerja sama untuk 
memaksiamalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompok 
tersebut.
36
 Salah satu model pembelajaran yang mendukung keterlibatan peserta 
didik dalam kegiatan belajar adalah model pembelajaran Group Investigation, 
sudjana mengemukakan bahwa Group Investigation  dikembangkan oleh Herbert 
Thelen sebagai upaya untuk mengkombinasikan strategi mengajar yang beriorentasi 
pada pengembangan proses pengkajian akademis, kemudian Joycdan Weil 
menambahkan bahwa model pembelajaran Group Investigation yang dikembangkan 
oleh Thelen yang bertolak dari pandangan John Dewey dan Michaelis yang 
memberikan pernyataan bahwa pendidikan dalam masyarakat seyogyanya 
mengajarkan demokrasi langsung. 
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  Selanjutnya Aisyah mengemukakan bahwa model pembelajaran group 
investigation kemudian dikembangkan oleh sharan dan sharen pada tahun 1970 di 
Israel. Sementara itu Tsoi, Gho dan Chia menambahkan bahwa model pembelajaran 
group investigation secara filosofis beranjak dari paradigma konstruktivis. Dimana 
belajar menurut pandangan konstruktivis merupakan hasil konstruksi kognitif 
melalui kegiatan seseorang. Pandangan penekanan bahwa pengetahuan kita adalah 
hasil pembentukan kita sendiri.
37
 
c. Karakteristik pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 
1) Tujuan kognitif untuk menginformasikan akademik tinggi dan keterampilan 
inkuiri. 
2) Kelas dibagi menjadi beberapa kelompok dengan anggota 4 atau 5 peserta 
didik yang heterogen dan dapat dibentuk berdasarkan pertimbangan keakraban 
persahabatan atau minat yang sama dalam topik tertentu. 
3) Siswa terlibat langsung sejak perencanaan pembelajaran (menentukan topik 
dengan cara investigasi) hingga akhir pembelajaran (penyajian laporan). 
4) Diutamakan keterlibatan pertukaran pemikiran para peserta didik. 
5) Adanya sifat demokrasi dalam kooperatif (keputusan-keputusan yang 
dikembangkan atau diperkuat oleh pengalaman kelompok dalam konteks 
masalah yang diselidiki). 
6) Guru dan murid memiliki status yang sama dalam mengatasi masalah dengan 
peranan yang berbeda. 
C. Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
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Motivasi berasal dari kata Inggris motivation yang berarti dorongan, 
pengasalan dan motivasi. Adapun beberapa pengertian motivasi menurut para ahli 
yaitu: 
Sardiman ‚motivasi adalah serangkaian usaha untuk melakukan sesuatu‛. 
Manullang ‚motivasi adalah pengembangan dari kata motif yang artinya adalah 
suatu tenaga atau dorongan yang mendorong manusia bertindak atau suatu tenaga di 
dalam diri manusia yang menyebabkan manusia bertindak‛. Usman ‚motivasi 
adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah 
laku untuk memenuhi kebutuhan dalam mencapai tujuan‛.38 
 Kata ‚motif‛, dapat diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Motif juga dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari 
dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 
mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern 
(kesiap siagaan). Berawal dari kata ‚motif‛ itu, maka motivasi dapat diartikan 
sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat 
tertentu,terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 
dirasakan/mendesak.
39
 
 Motif juga dapat diartikan sebagai suatu rangsangan dari dalam gerak hati 
dan sebagainya yang menyebabkan seseorang melakukan suatu aktivitas atau 
tindakan tertentu.
40
 Motif-motif ini hanya aktif pada saat-saat tertentu saja, yaitu 
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apabila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan mendesak. Apabila 
suatu kebutuhan dirasakan mendesak untuk dipenuhi, maka motif atau daya 
penggerak menjadi aktif. Motif atau daya penggerak inilah yang disebut motivasi. 
 Alisuf Sabri mengemukakan bahwa ‚Motivasi adalah segala sesuatu yang 
menjadi pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong orang untuk 
memenuhi suatu kebutuhan. Dan sesuatu yang dijadikan motivasi itu merupakan 
suatu keputusan yang telah ditetapkan individu sebagai suatu kebutuhan atau tujuan 
yang ingin dicapai‛.41 
S. Nasution, M. A. Mengemukakan: ‚To motive a child to arrange condition 
so that he wants to do what he is capable doing.‛motifasi murid adalah menciptakan 
kondisi sedemikian rupa sehingga anak itu mau melakukan apa yang dapat 
dilakukannya.
42
 
 Thomas M. Risk mengemukakan tentang motivasi sebagai berikut: 
‚Motivasi adalah usaha yang disadari oleh pihak guru untuk menimbulkan motif-
motif pada murid yang menunjang kegiatan ke arah tujuan-tujuan belajar‛. 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, jelas bahwa masalah-masalah yang dihadapi 
guru adalah mempelajari bagaimana melaksanakan motivasi secara efektif.
43
 
Motivasi adalah suatu dorongan terhadap diri kita agar kita melakukan 
sesuatu hal. Dorongan yang kita dapat itu bersumber dari mana saja, entah itu dari 
diri kita sendiri ataupun dari orang lain. Dorongan yang kita sebut motivasi itu juga 
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yang menjadi suatu sumber tenaga seseorang dalam mengerjakan suatu hal agar 
seseorang mencapai suatu tujuan yang ingin diinginkan. 
 Menurut Hamzah ‚Belajar adalah suatu pengalaman yang diperoleh berkat 
adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya. Belajar menunjukkan suatu 
proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau 
pengalaman tertentu.‛44 
 Dari pengertian salah satu di atas maka, belajar adalah suatu proses atau 
semua aktivitas mental atau psikis yang dilakukan oleh seseorang sehingga 
menimbulkan perubahan tingkah laku yang berbeda antara sebelum dan sesudah 
belajar. Belajar adalah proses memperoleh pengetahuan bukan hanya melalui buku 
tetapi melalui lingkungan dan interaksi sosial. 
 Motivasi belajar merupakan motivasi yang diterapkan dalam kegiatan 
belajar mengajar dengan keseluruhan penggerak psikis dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar dalam mencapai satu 
tujuan. Motivasi belajar mempunyai peranan penting dalam memberi rangsangan, 
semangat dan rasa senang dalam belajar sehingga yang mempunyai motivasi tinggi 
mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakan proses pembelajaran. 
 Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan 
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. 
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar 
yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua 
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faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang 
berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat.
45
 
 Motivasi belajar yang dimaksud adalah motivasi instrinsik dan ekstrinsik. 
Motivasi instrinsik adalah motivasi yang bersumber dari dalam individu itu sendiri, 
tersirat baik dari dalam tugas itu sendiri maupun pada diri siswa yang didorong oleh 
keinginan untuk mengetahui tanpa ada paksaan dan dorongan dari orang lain. 
Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah sebuah motivasi yang bersumber akibat 
pengaruh dari luar individu. Dengan adanya sebuah ajakan, suruhan dan paksaan 
dari orang lain sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan sesuatu 
atau belajar. 
Maslow mengemukakan adanya lima tingkatan kebutuhan pokok manusia. 
Kelima tingkatan kebutuhan pokok inilah yang kemudian dijadikan kunci dalam 
mempelajari motivasi manusia. Adapun kelima tingkatan kebutuhan pokok yang 
dimaksud adalah Kebutuhan fisiologis:  kebutuhan ini merupakan kebutuhan dasar 
yang bersifat primer dan vital yang menyangkut fungsi-fungsi biologis dasar dari 
organisme manusia seperti kebutuhan akan pangan, sandang dan papan, kesehatan 
fisik, dan lain-lain. Kebutuhan rasa aman dan perlindungan: seperti terjaminnya 
keamanannya, terlindung dari bahaya dan ancaman penyakit, perang, kemiskinan, 
kelaparan, perlakuan tidak adil dan lain-lain. Kebutuhan sosial: meliputi antara lain 
kebutuhan akan dicintai, diperhitungkan sebagai pribadi, diakui sebagai anggota 
kelompok, rasa setia kawan, kerjasama. Kebutuhan akan penghargaan: termasuk 
kebutuhan dihargai karena prestasi, kemampuan, kedudukan atau status, pangkat 
dan lain-lain.Kebutuhan akan aktualisasi diri: antara lain kebutuhan mempertinggi 
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potensi-potensi yang dimiliki, pengembangan diri secara maksimum, kreatifitas dan 
ekspresi diri.
46
 
Motivasi dan pembelajaran adalah dua hal yang saling mempengaruhi. 
Pembelajaran adalah kegiatan yang mengubah tingkah laku melalui latihan dan 
pengalaman sehingga menjadi lebih baik sebagai hasil dari dilandasi untuk mencapai 
tujuan. Motivasi merupakan salah satu determinan penting dalam pembelajaran, 
seorang siswa tidak mempunyai motivasi untuk belajar, maka tidak akan mungkin 
aktifitas belajar akan terlaksana dengan baik, sedang bagi guru apabila tidak 
mempunyai motivasi untuk mengajar ilmunya kepada siswa juga tidak akan ada 
proses pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa sesuatu yang dikerjakan tidak 
menyentuh substansi kebutuhannya akan proses pembelajaran.
47
 
 Dalam proses pembelajaran motivasi belajar siswa dapat dianalogikan 
sebagai bahan bakar yang dapat menggerakkan mesin. Motivasi yang baik dan 
memadai dapat mendorong siswa menjadi lebih aktif dalam belajar dan dapat 
meningkatkan prestasi belajar di kelas. Guru dan dosen memiliki peranan penting 
dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didiknya melalui berbagai aktivitas 
belajar yang didasarkan pada pengalaman dan kemampuan guru kepada siswa secara 
individual. 
 Motivasi sebagai suatu proses, mengantarkan murid kepada pengalaman-
pengalaman yang memungkinkan mereka dapat belajar. Sebagai proses motivasi 
mempunyai fungsi antara lain: 
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a. Memberi semangat dan mengaktifkan murid agar tetap berminat dan siaga. 
b. Memusatkan perhatian anak pada tugas-tugas tertentu yang berhubungan dengan 
pencapaian tujuan belajar. 
c. Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan hasil jangka 
panjang. 
Oleh karena setiap anak menunjukkan problem individual sendiri-sendiri, 
mau tak mau guru harus mengembangkan pemahamannya tentang motif dan teknik 
motivasi. 
 Motivasi murid belajar, bukanlah hal yang mudah, memerlukan kesabaran, 
pemahaman dan ketulusan hati. Kesukaran kesukaran yang sering dihadapi guru 
dalam memotivasi murid adalah: 
a. Kenyataan bahwa guru-guru belum memahami sepenuhnya akan motif. 
b. Motif itu sendiri bersifat perseorangan. Kenyataannya menunjukkan bahwa dua 
orang atau lebih melakukan kegiatan yang sama dengan motif yang berbeda sama 
sekali bahkan bertentangan bila ditinjau dari nilainya. 
c. Tidak ada alat, metode atau teknik tertentu yang dapat memotivasi semua murid 
dengan cara yang sama atau dengan hasil yang sama.
48
 
2. Macam-macam motivasi 
 Motivasi dapat dibagi menjadi dua macam yaitu motivasi intrinsik dan 
ekstrinsik: 
a. Motivasi Intrinsik adalah adalah motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya yang tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap 
individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Misalnya seseorang yang 
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senang membaca tidak usah ada yang menyuruh atau mendorongnya ia sudah 
rajin mencari buku-buku untuk dibacanya. 
49
Anak belajar karena belajar itu 
sendiri cukup bermakna baginya. Tujuan yang ingin dicapai terdapat pada 
perbuatan belajar itu sendiri (menembah pengetahuan, keterampilan dan 
sebagainya). 
b. Motivasi Ektrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya 
perangsang dari luar contoh seseorang rajin belajar karena tahu besok pagi-pagi 
akan ada ujian dengan harapan mendapat nilai baik. Anak belajar bukan karena 
belajar itu berarti baginya, melainkan menghara p sesuatu dibalik kegiatan 
belajar itu misalnya nilai yang baik, penghargaan atau menghindari hukuman 
atau celaan, tujuannya yang ingin dicapai terletak di luar perbuatan belajar itu. 
Contoh anak mempelajari sembahyang karena ingin tau dan terampil 
melaksanakannya (motivasi intrinsik) sebaliknya jika ia mempelajari karena 
ingin dipuji atau takut dimarahi, maka dalam hal ini berlaku motivasi 
ekstrinsik.
50
 
Menurut Sartan dalam Ngalim sebagaimana dikutip oleh Ngalim Purwanto, 
motif-motif itu dibagi menjadi dua golongan yaitu:  
a. Physiological drive adalah dorongan-dorongan yang bersifat fisiologis atau 
jasmaniyah, seperti lapar, haus, dan sebagainya. 
b. Social motivies ialah dorongan-dorongan yang ada hubungannya dengan manusia 
yang lain dalam masyarakat, seperti dorongan estetetis, dan dorongan ingin 
selalu berbuat baik (etika).
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Jadi kesimpulannya bahwasannya kedua motif ini sangatlah erat kaitannya 
antara satu sama lain. Bisa juga dikatakan bahwasannya motif yang kedua lebih 
tinggi dan luas tingkatannya dibandingkan dengan motif yang pertama. 
Sebagaimana juga dikutip oleh Ngalim Purwanto, Woodworth mengadakan 
klasifikasi motif-motif, ia membedakan atau membagi motif-motif itu menjadi dua 
bagian, seperti unlearned motives ialah motif-motif pokok yang tidak dipelajari dan 
learned motives ialah motif-motif yang dipelajari. Yang termasuk dalam unlearned 
motives adalah motif-motif yang timbul disebabkan oleh kekurangan-kekurangan 
atau kebutuhan-kebutuhan dalam tubuh seperti lapar, haus, sakit, dan sebagainya 
yang semuanya itu menimbulkan dorongan dalam diri untuk minta supaya dipenuhi, 
atau menjauhkan diri dari padanya. Selanjutnya Woodworth menyatakan bahwa 
motif-motif pada seseorang itu berkembang melalui kematangan, latihandan 
belajar.52 
 Melalui latihan dan kehidupan sehari-hari, maka unlearned motives pada 
seseorang makin berkembang dan mengalami perubahan-perubahan sebagai berikut:  
Tujuan-tujuan dan motif-motif menjadi lebih mengkhusus. 
a. Motif-motif itu semakin berkombinasi menjadi motif-motif yang lebih   
kompleks. 
b. Tujuan-tujuan perantara, dapat menjadi atau berubah menjadi tujuan yang 
sebenarnya. 
c. Motif-motif itu dapat timbul karena adanya perangsang-perangsang baru 
(perangsang buatan), motif-motif wajar dapat berubah menjadi motif bersyarat.
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Sehubungan dengan uraian diatas, sebagaimana dikutip oleh Ngalim 
Purwanto, maka Woodworth kemudian menggolongkan atau membagi motif-motif 
itu menjadi tiga golongan: 
a. Kebutuhan-kebutuhan organis, yakni motif-motif yang berhubungan dengan 
kebutuhan-kebutuhan bagian dari dalam tubuh, seperti lapar, haus, kekurangan 
zat pembakar, kebutuhan bergerak, dan beristirahat atau tidur. 
b. Motif-motif yang timbul (emergency motivies) yaitu motif yang timbul jika 
situasi menuntut timbulnya kegiatan yang cepat dan kuat dari kita. Dalam hal 
ini motif itu timbul bukan atas kemauan kita, tetapi karena perangsang dari luar 
yang menarik kita. 
c. Motif obyektif (objective motivies), ialah motif yang diarahkan atau ditujukan 
ke suatu objek atau tujuan tertentu disekitar kita. Motif ini timbul karena 
adanya dorongan dari dalam diri kita (kita menyadarinya). 
Emergency motivies dan objective motivies adalah motif-motif yang 
tergantung pada hubungan-hubungan individu dengan lingkungannya.
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3. Peran Motivasi dalam Belajar  
Motivasi berfungsi sebagai pendorong, pengarah, dan sekaligus sebagai 
penggerak perilaku seseorang untuk mencapai suatu tujuan. Guru merupakan faktor 
yang penting untuk mengusahakan terlaksananya fungsi-fungsi tersebut dengan cara 
memenuhi kebutuhan siswa. Kebutuhan-kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan 
fisiologis, kebutuhan akan keselamatan dan rasa aman, kebutuhan untuk diterima 
dan dicintai, kebutuhan akan harga diri, dan kebutuhan untuk merealisasikan diri. 
Adapun peranan motivasi dalam pembelajaran, sebagai berikut: 
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a. Peran motivasi sebagai motor penggerak atau pendorong kegiatan pembelajaran. 
motivasi dalam hal ini berperan sebagai motor penggerak utama bagi siswa untuk 
belajar, baik berasal dari dalam dirinya (internal) maupun dari luar (eksternal) 
untuk melakukan proses pembelajaran.  
b. Peran motivasi memperjelaskan tujuan pembelajaran. Motivasi bertalian dengan 
suatu tujuan, tanpa ada tujuan maka tidak akan ada motivasi seseorang. Oleh 
sebab itu, motivasi sangat berperan penting dalam mencapai hasil pembelajaran 
siswa menjadi optimal. 
c. Peran motivasi menyeleksi arah perbuatan. Di sini motivasi dapat berperan 
menyeleksi arah perbuatan bagi siswa apa yang harus dikerjakan guna mencapai 
tujuan. 
d. Peran motivasi internal dan eksternal dalam pembelajaran. Muncul dari dalam 
diri sedangkan motivasi eksternal siswa dalam pembelajaran pada umumnya di 
dapat dari guru. 
e. Peran motivasi menentukan ketekunan dalam pembelajaran seorang siswa yang 
telah termotivasi untuk belajar, tentu dia akan berusaha seoptimal mungkin 
untuk belajar dengan tekun. 
f. Peran motivasi melahirkan prestasi. Motivasi sangat berperan dalam 
pembelajaran siswa dalam meraih prestasi belajar.
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam mencapai hasil pembelajaran yang 
optimal karena pembelajaran tidak akan dilakukan tanpa adanya dorongan dan 
motivasi yang kuat dari individu maupun dari luar individu yang mengikuti kegiatan 
pembelajaran. 
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4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Motivasi Belajar  
 Faktor-faktor pendorong timbulnya tingkahlaku atau motivasi itu ada dua 
macam yaitu: 
a. Motivasi Intrinsik ialah hal dan keadaan yang berasal dari dalam diri siswa 
sendiri yang dapat mendorong melakukan tindakan belajar. dalam pengertian 
lainnya motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang 
atau motivasi yang erat hubungannya dengan tujuan belajar, misalnya ingin 
memahami suatu konsep, ingin memperoleh pengetahuan dan sebagainya. Jadi 
motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang tanpa 
ada paksaan dari orang lain maupun lingkungan demi tujuan yang dicapainya. 
Faktor-faktor yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik adalah:Adanya 
kebutuhan,Adanya pengetahuan tentang kemajuan dirinya sendiri, dan Adanya 
cita-cita atau aspirasi. 
b. Motivasi Ekstrinsik ialah hal atau keadaan yang datang dari luar individu siswa 
yang mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. Bentuk motivasi 
ekstrinsik ini merupakan suatu dorongan yang tidak secara mutlak berkaitan 
dengan aktivitas belajar. Misalnya peserta didik rajin belajar untuk memperoleh 
hadiah yang telah dijanjikan oleh orang tuanya, pujian dan hadiah, peraturan atau 
tata tertib, suri tauladan orang tua, guru dan lain-lain merupakan contoh konkrit 
dari motivasi ekstrinsik yang dapat mendorong peserta didik untuk belajar. 
c. Dalam perspektf kognitif, motivasi intrinsik lebih signifikan bagi siswa karena 
lebih murni dan tidak bergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain. Bukan 
berarti motivasi ekstrinsik tidak baik dan tidak penting. Dalam kegiatan 
pembelajaran tetap penting karena kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis 
berubah-ubah dan juga mungkin komponen-komponen lain dalam proses belajar 
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mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa sehingga siswa tidak bersemangat 
dalam melakukan proses belajar dan mengajar baik di sekolah maupun di rumah. 
Bahwa setiap siswa tidak sama tingkat motivasi belajarnya, maka motivasi 
ekstrinsik sangat diperlukan dan dapat diberikan secara tepat.
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Dapat dijelaskan bahwasanya, siswa yang memiliki motivasi intrinsik akan 
memiliki tujuan orang yang terdidik, berpengetahuan, dan ahli dalam bidang studi 
tertentu. Satu-satunya jalan untuk menuju ke tujuan yang ingin dicapai ialah belajar, 
tanpa belajar tidak mungkin mendapat pengetahuan, tidak mungkin menjadi ahli. 
Perlu ditegaskan bahwa, bukan berarti motivasi ekstrinsik tidak baik dan tidak 
penting. Motivasi ekstrinsik dalam kegiatan belajar mengajar tetap penting, sebab 
kemungkinan besar keadaan siswa berubah-ubah, dan juga mungkin komponen-
komponen lain dalam proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa, 
sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik. 
5. Indikator Berkembangnya Motivasi  
Ada beberapa ciri siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi. Ini 
dapat diketahui melalui proses belajar mengajar, di antaranya:  
a. Tertarik kepada guru, artinya tidak membenci atau bersikap acuh tak acuh. 
b. Tertarik pada mata pelajaran yang diajarkan. 
c. Mempunyai antusias yang tinggi. 
d. Ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas. 
e. Ingin identitasnya diakui orang. 
f. Tindakan, kebiasaan dan moralnya selalu dalam kontrol diri. 
g. Selalu mengingat pelajaran dan mempelajarinya kembali. 
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h. Selalu terkontrol oleh lingkungan. 
Selain itu, menurut Sardiman sebagaimana dikutip oleh Ali Imran bahwa 
ciri-ciri motivasi yang ada pada diri seseorang adalah: 
a. Tekun dalam menghadapi tugas atau dapat bekerja secara terus menerus dalam 
waktu yang lama. 
b. Tidak mudah putus asa. 
c. Tidak cepat puas atas prestasi yang diperoleh. 
d. Menunjukkan minat yang besar terhadap berbagai masalah belajar. 
e. Lebih suka bekerja sendiri dan tidak bergantung pada orang lain. 
f. Tidak cepat bosan dengan tugas-tugas rutin. 
g. Dapat mepertahankan pendapatnya. 
h. Tidak mudah melepaskan apa yang diyakini. 
i. Senang mencari dan memecahkan masalah.57 
6. Prinsip-prinsip Motivasi  
a. Prinsip Kompetisi  
Kompetisi adalah sebuah upaya untuk memberikan kesempatan kepada 
setiap orang memperlihatkan seluruh kemampuannya dengan difasilitasi secara 
sehat dan benar. Prinsip kompetisi adalah persaingan dengan kemampuan dan 
keterampilan yang dimiliki, prinsip lainnya bahwa dalam kompetisi itu terkandung 
kejujuran dan keterbukaan. 
b. Pemacu  
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Pemacu merupakan upaya dalam memberikan sebuah dorongan yang berupa 
tindakan positif sehingga pihak yang diberi motivasi menyegerakan melakukan 
tindakan tersebut. Prinsip pemacu ini diibaratkan sebagai pemacu bagi seseorang 
yang kekurangan semangat sehingga dengan adanya pemacu ini semangatnya dalam 
melakukan sesuatu dapat meningkat dengan cepat bahkan drastis. 
c. Ganjaran dan Hukuman 
Prinsip Ganjaran dan Hukuman biasanya dilakukan kepada anak-anak 
dengan tujuan supaya anak termotivasi untuk belajar. Misalnya apabila tidak belajar 
maka tidak akan diberi uang jajan dan sebaliknya apabila rajin belajar dan 
rankingnya naik maka akan dibelikan sepeda. Prinsip ganjaran dan hukuman ini 
biasa dilakukan atau diberitahukan kepada anak atau pihak yang akan diberi 
motivasi sebelum anak itu melakukan pekerjaannya dalam hal ini belajar. 
d. Kejelasan dan kedekatan tujuan  
Prinsip kejelasan dan kedekatan tujuan ini dimaksudkan bahwa apabila suatu 
pekerjaan sudah jelas dipahami maka akan memberikan dorongan tersendiri bagi 
orang yang mengerjakan tersebut. Sehingga tidak ada lagi hal yang meragukan pada 
saat pekerjaan itu berlangsung, karena apabila suatu pekerjaan belum dapat 
dipahami secara utuh akan mengurangi semangat untuk mengerjakannya. Dengan 
demikian prinsip kejelasan ini sangat penting. 
Sedangkan kedekatan tujuan merupakan prinsip utama dalam sebuah 
pekerjaan, sebagaimana diketahui bahwa sebuah pekerjaan apapun namanya pasti 
memiliki tujuan. Dengan demikian dibutuhkan adanya kedekatan dan kepastian 
dengan tujuan yang hendak dicapai mulai dari substansi pekerjaan itu sampai pada 
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durasi waktu yang harus ditempuh, dengan kata lain prinsip ini harus efektif dan 
efisien. 
e. Pemahaman hasil 
Pemahaman hasil adalah suatu pengetahuan atau pengertian dari seseorang 
dalam memahami hasil kerja yang akan diperoleh nanti setelah pekerjaan tersebut 
selesai. Apabila hasil yang akan diperoleh sudah dapat diprediksi dan dipahami, 
maka dapat memberikan motivasi pada seseorang untuk lebih giat dalam melakukan 
pekerjannya. 
f. Pengembangan Minat  
Prinsip pengembangan minat merupakan prinsip yang benar-benar 
menyesuaikan dengan kondisi orang yang diberi motivasi tersebut. Karena ini 
bertujuan bahwa minat seseorang biasa dijadikan dorongan untuk meningkatkan 
semangat kerjanya. Pengembangan minat ini dapat diterapkan pada orang-orang 
tertentu yang memiliki minat penuh dalam bekerja, sehingga dengan adanya 
pengembangan minat benar-benar dapat memberikan motivasi yang positif dalam 
bekerja. 
g. Lingkungan yang Kondusif  
Lingkungan yang kondusif dapat memberikan motivasi bagi seseorang untuk 
bekerja. Dengan adanya lingkungan yang kondusif berarti suasana kerja secara 
umum sudah dapat berlangsung secara efektif dan efisien. Sehingga dengan 
demikian suasana lingkungan yang kondusif sangat diperlukan sebagai upaya dalam 
meningkatkan motivasi kerja. 
h. Keteladanan  
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Prinsip keteladanan merupakan bentuk motivasi yang datang dari luar secara 
tidak langsung. Karena prinsip ini merupakan figur dari seseorang seperti dari 
atasan atau pemimpin.
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Prinsip-prinsip motivasi diatas bertujuan untuk menimbulkan motivasi 
belajar peserta didik, sehingga peserta didik bersemangat, giat, tidak mudah 
menyerah, percaya diri, dan siap bersaing secara positif dalam proses pembelajaran 
 D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini memiliki relevansi dengan hasil studi atau penelitian 
sebelumnya. Beberapa di antaranya, dikemukakan sebagai berikut: 
1. Penilitian yang dilakukan oleh Matroji yang berjudul ‚penerapan model 
group investigation untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam  
pembelajaran sejarah materi pengaruh sejarah dunia terhadap sejarah bangsa 
Indonesia abad 18-20 dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan, 
pelaksanaan PTK dikelas XI menggunakan metode pembelajaran Investigasi 
kelompok/group investigation menarik perhatian peserta didik dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran, sehingga peserta didik mudah untuk 
menerima informasi pembelajaran, dan hasil proses belajar mengajar, serta 
menjalin kerja sama serta kemandirian dalam menginvestigasi dan eksplorasi 
pengetahuan.
59
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Ketut Budiastra yang berjudul ‚Pengaruh 
Model Kooperatif Tipe GI (Group Investigation) Terhadap keterampilan 
berpikir kritis‛, berdasarkan hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa 
pengguanaan model kooperatif tipe GI (Group Investigation) dalam 
pembelajaran IPA berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 
didik kelas V tahun pelajaran 2013/2014 di gugus VII kecamatan buleleng 
tejakula Buleleng. Keterampilan berpikir krits dalam pembelajaran IPA pada 
kelompok peserta didik yang dibelajarkan dengan model kooperatif tipe GI 
(Group Investigation) lebih baik daripada kelompok peserta didik yang 
dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.
60
   
3. Penelitian yang dilakukan oleh Wyn. Suputra, ‚Pengaruh model GI (Group 
investigation) Berorientasi kearifan local terhadap keampuan berpikir kritis 
SD Negri di Desa Sinabun, dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
diuaraikan,dapat disimpulkan bahwa perbedaan kemampuan berpikir kritis 
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas control terbukti signifikan. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Wijayanti, dengan judul ‚pengaruh 
model pembelajaran group investigation terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa kelas X SMA Negeri 1 mejayan Kabupaten Madiun. Dari hasil 
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran group 
investigation berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X 
SMA Negri 1 Mejayan. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Ketut Wiratana dengan judul ‚pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe group investigation terhadap 
keterampilan proses dan hasil belajar sains siswa smp, dengan hasil 
penelitian terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran tipe GI dengan siswa yang belajar yang 
belajar dengan model pembelajaran konvensional.
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E. Hipotesis 
  Hipotesis dibedakan atas hipotesis penelitian dan hipotesis statistik. 
Hipotesis penelitian menyatakan hubungan yang diharapkan antara dua atau lebih 
variabel atau hubungan yang diharapkan peneliti untuk membuktikannya melalui 
pengumpulan dan analisis data, sedangkan hipotesis statistik dinyatakan dalam 
bentuk nol.
62
  
 Berdasarkan rumusan masalah di atas maka hipotesis penelitian dinyatakan, 
diduga ada pengaruh positif yang signifikan antara pengaruh bahan ajar PAI 
berbasis group investigation terhadap motivasi belajar peserta didik di SMAN 5 
Eremerasa Kabupaten Bantaeng. 
Ha : Terdapat pengaruh positif yang signifikan pemanfaatan bahan ajar PAI berbasis 
group investigasi terhadap motivasi belajar  peserta didik di SMAN 5 
Eremerasa kab. Bantaeng. 
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Ho :Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan pemanfaatan bahan ajar PAI 
berbasis group investigasi terhadap motivasi belajar peserta didik di SMAN 5 
Eremerasa kab. Bantaeng. 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
B. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang penelitiannya dilaksanakan 
di lapangan. Jenis penelitian adalah field research. Dikatakan juga kuantitatif karena 
data penelitian yang berwujud angka-angka dianalisis menggunakan statistik, 
kemudian analisis datanya hanya sampai pada deskripsi variabel satu demi satu. 
Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup 
lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. 
Metode ini sebagai metode positivistik karena berlandaskan pada filsafat 
positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific karena telah memenuhi 
kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional dan 
sistematis. 
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 Dikatakan penelitian kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka 
dan analisis menggunakan statistik. Namun, desain penelitiannya adalah ex-post 
facto. Penelitian ex-post facto merupakan penelitian dimana variabel-variabel bebas 
telah terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu 
penelitian. Pada penelitian ini keterikatan antar variabel bebas dengan variabel 
terikat sudah terjadi secara alami, penelitian ini dilakukan ingin mengungkap 
kembali apa yang menjadi faktor penyebabnya.
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA 5 Eremerasa kab. Bantaeng, karena 
melihat dari strategisnya tempat peniliti dengan tempat penilitian, dan juga untuk 
mengurangi beban biaya transportasi. 
C. Pendekatan Penelitian 
   Pendekatan atau perspektif merupakan titik tolak atau sudut pandang yang 
digunakan terhadap suatu proses tertentu.
64
 Pendekatan penelitian terdiri atas 
pendekatan metodologi, dan pendekatan studi atau keilmuan yang memiliki 
relevansi akademik dengan fakultas atau program studi yang ditekuni peneliti.
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Kedua pendekatan tersebut digunakan untuk memandang proses penelitian. 
   Terdapat berbagai konsep hasil studi beberapa disiplin ilmu tertentu yang 
menjadi titik tolak dalam memandang pendidikan, seperti psikologi, sosiologi, 
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ekonomi, antropologi, sejarah, biologi, dan sebagainya,
66
 akan tetapi sesuai disiplin 
ilmu yang ditekuni peneliti, digunakan pendekatan pendidikan (pedagogik), dan 
pendekatan psikologis. Pendekatan yang digunakan adalah pendidikan atau 
pedagogik untuk memandang masalah motivasi belajar peserta didik dI SMAN 5 
Eremerasa Kabupaten Bantaeng. 
   Selain itu, psikologi merupakan studi ilmiah tentang perilaku dan proses 
mental, sedangkan psikologi pendidikan merupakan cabang ilmu psikologi yang 
mengkhususkan diri pada cara memahami pengajaran dan pembelajaran dalam 
lingkungan pendidikan.
67
  
   Psikologi Pendidikan sebagai ilmu yang bersumber dari kaidah-kaidah 
psikologi yang menjadi titik tolak dalam pendidikan.
68
  Sehubungan dengan itu, 
maka psikologi pendidikan merupakan salah satu pendekatan yang menjadi titik 
tolak dalam memandang proses pengajaran dan pembelajaran, khususnya pada 
motivasi belajar peserta didik. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
 Populasi menurut Sugiyono adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakterisitik tertentu yang 
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ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari (diteliti) dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
69
 
Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas IX di SMA 5 Eremerasa 
kab. Bantaeng berjumlah 142 orang yang terbagi menjadi 6 kelas. Alasan 
menjadikan kelas IX sebagai populasi dari peneletian adalah karena berdasarkan 
observasi yang dilakukan kelas IX sudah mendapatkan penerapan model 
pembelajaran group investigation  sejak di jenjang kelas X sehingga peneliti tertarik 
untuk melakukan peneletian di kelas IX untuk melihat seberapa besar pengaruh 
model pembelajaran Group investigation terhadap motivasi belajar peserta didik. 
Tabel 3.1 Keadaan Populasi 
Nomor Kelas Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
IX MIA 1 
IX MIA 2 
IX MIA 3 
IX IIS 1 
IX IIS 2 
IX BAHASA  
24 orang 
26 orang 
24 orang 
25 orang 
25 orang 
18 orang 
JUMLAH 142 orang 
Sumber: Tata Usaha SMA 5 Eremerasa kab. Bantaeng Tahun  Ajaran 2017/2018. 
1. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi yang diteliti. Karena populasi besar dan tidak terjangkau oleh peneliti, 
maka peneliti  mengambil sebagian populasi sebagai sampel yang representatif 
(mewakili) dari populasi tersebut.
70
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Penentuan sampel dari suatu populasi disebut penarikan sampel atau 
sampling. Pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan dan penentuan 
jenis sampel dan perhitungan besarnya sampel yang menjadi subjek atau objek 
penelitian.
71
 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh penulis dalam penelitian 
ini adalah teknik simple random sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena 
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada  dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila 
anggota populasi dianggap homogen.
72
 Adapun langkah-langkagnya adalah, yang 
pertama, peneliti menentukan jumlah populasi yang  ditemui, kemudian mendaftar 
semua anggota dalam populasi, lalu peneliti memasukkan dalam kotak yang diberi 
lubang penarikan, langkah selanjutnya peneliti mengocok kotak tersebut dan 
keluarkan lewat lubang pengeluaran yang dibuat, nomor anggota yang keluar adalah 
mereka yang ditunjuk sebagai sampel penelitian. Sehingga yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah kelas IX IIS 2 dan IX IIS 1 yang berjumlah 50 orang. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.
73
 
Pengumpulan data  dilakukan dengan cara mengedarkan angket yang telah 
disusun dalam bentuk pernyataan secara berstruktur dan dilengkapi alternatif 
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jawaban untuk dijawab atau direspons oleh responden. Karena itu, metode yang 
digunakan untuk pengumpulan data adalah angket tertutup. 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 
di lapangan. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui data dari informasi yang dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Pedoman Angket (kuesioner) 
Pedoman angket atau kuesioner adalah instrumen pengumpul data yang 
digunakan dalam teknik komunikasi tak langsung, artinya responden secara tidak 
langsung menjawab daftar pertanyaan tertulis yang dikirim melalui media 
tertentu.
74
 Angket merupakan teknik utama pengumpulan data guna menjawab 
permasalahan dan hipotesis yang diajukan. Angket merupakan daftar pertanyaan 
yang diedarkan dan diberikan kepada guru dan  peserta didik dalam hal ini 
responden untuk di isi sesuai yang diinginkan peneliti. Angket ini digunakan untuk 
memperoleh data tentang motivasi belajar peserta didik, adapaun angket yang 
dimaksud dapat dilihat pada lampiran A. 
 a. Validasi Instrumen   
 Instrumen penelitian yang telah disusun, kemudian diujicobakan pada sejumlah 
responden. Hasil uji coba diuji validitasnya dengan teknik uji beda antara kelompok 
skor jawaban tertinggi dengan kelompok skor jawaban terendah dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
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 X1 – X2  
t =   
 1 1   
      Sgab√  n1 +   n2  
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Keterangan: 
 
  
  dan 
 
 
 
Untuk mengetatahui apakah perbedaan itu signifikan atau tidak, maka t hitung 
tersebut dibandingkan dengan harga t tabel untuk uji dua pihak (two tail test), 
tingkat kesalahan 5% dengan dk = n1 + n2 – 2. 
 b. Reabilitasi Instrumen 
   Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketetapan hasil 
pengukuran. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan secara internal consistency 
dengan teknik belah dua (split half) yang dianalisis dengan rumus Spearman Brown 
sebagai berikut: 
 
 
 2 . rb  
ri =    
 1 + rb 
   
    ∑X1
2       
 
S1  =      
    √     n       
 
Dimana: 
a + bX 
 
 (n1 -1)S1
2
 + (n2 -
1)S2
2 
 
Sgab  =   
       √ (n1  +  n2) – 2
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Keterangan: 
ri = reliabilitas internal seluruh instrumen 
rb = korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua.
75
 
   Untuk keperluan itu, maka butir-butir instrumen dibelah menjadi dua 
kelompok, yaitu kelompok ganjil dan kelompok genap yang disusun tersendiri. Skor 
total antara kelompok ganjil dengan kelompok genap dicari korelasinya untuk 
memperoleh nilai r dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
rxy = korelasi antara variabel x dengan y 
x  = (x - x) 
y  = (y - y).
76
 
   Bila koefisien korelasi sama dengan 0,30 atau lebih (paling kecil), maka 
instrumen dinyatakan reliabel. Karena instrumen dinyatakan valid dan reliabel maka 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk pengumpulan data.  
Sistem Penskoran Instrumen Pengumpulan Data Angket (kuesioner) 
Pernyataan 
Positif Negatif 
Sangat sering (SS) 
4 1 
Sering (S) 
3 2 
Kadang-kadang (KK) 
2 3 
Tidak Pernah (TP) 
1 4 
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G. Metode Analisis Data 
Analisis dan interpretasi data sebagai gambaran penerapan cara berpikir 
penalaran pada proses penelitian,
77
 dilakukan untuk menguji hipotesis statistik. 
Didasarkan pada jenis hipotesis statitik yang dibedakan atas hipotesis deskriptif dan 
hipotesis asosiatif maka analisis data digunakan teknik statistik deskriptif dan 
statistik inferensial. 
1. Analisis Deskriptif 
   Pengujian hipotesis deskriptif dengan menggunakan statistik deskriptif 
dilakukan pada hipotesis deskriptif.
78
 Hipotesis deskriptif adalah dugaan terhadap 
nilai suatu variabel secara mandiri antara data sampel dan data populasi. Bila 
hipotesis deskriptif tidak dirumuskan, maka analisis data diarahkan untuk menjawab 
rumusan masalah, sehingga tidak menguji hipotesis.
79
 Analisis deskriptif digunakan 
untuk mengetahui gambaran secara umum, menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul. 
2. Analisis Statistik Inferensial  
  Statistik inferensial atau  probalitas adalah teknik statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data sampel dan hasil diberlakukan untuk untuk populasi. 
Teknik analisis data dengan analisisi inferensial digunakan untuk menguji hipotesis. 
a. Uji Prasyarat 
1) Uji normalitas 
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Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data setiap variabel yang 
dianalisis berdistribusi normal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi bahwa statistik 
parametris bekerja berdasarkan asumsi bahwa setiap variabel yang akan dianalisis 
harus berdistribusi normal. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat 
yang dirumuskan sebagai berikut: 
 
Keterangan:  
2
hitung  : nilai Chi-Square hitung 
of  : frekuensi hasil pengamatan 
hf  : frekuensi harapan
80
 
Kriteria pengujian normal bila 22 tabelhitung   , dimana 
2
tabel diperoleh dari 
daftar    dengan        pada taraf signifikan       . 
2) Uji Linearilitas 
Uji linearilitas  digunakan untuk mengonfirmasikan  apakah sifat linear 
antara dua variabel yang diidentifikasikan secara teori sesui atau tidak dengan hasil 
observasi yang ada.  
Adapun rumus linear sebagai berikut; 
        = 
        
       
 
Dengan taraf signifikan 0,05 dan derajat kebebasan pembilang n-1 serta derajat 
kebebasan penyebut n-1, maka diperoleh         <        berarti  data linear.
81
  
b. Persamaan Regeresi 
Penelitian untuk menguji hipotesis asosiatif, yaitu H0 : β = 0 dan H1 : β ≠ 0 
antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat digunakan analisis regresi 
sederhana dan korelasi product moment. Regresi sederhana digunakan untuk 
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menguji pengaruh saru variabel terhadap satu variabel lainnya untuk menjawab 
rumusan masalah keempat dan kelima dengan persamaan regresi, yaitu: Ý = a + bX 
Keterangan: 
Ý = Nilai yang diprediksikan pada variabel dependen 
a = Konstanta atau bila harga X = 0 
b = Koefisien regresi 
X = Nilai variabel independen 
Untuk mencari nilai dan a dan b, maka rumusnya adalah: 
b  =  
 ∑      ∑    ∑   
 ∑  
   ∑    
 
a  =  
 ∑    ∑  
    ∑    ∑     
 ∑  
   ∑    
 
Persamaan regresi yang telah ditemukan digunakan untuk melakukan 
prediksi (ramalan) berapa nilai dalam variabel terikat akan terjadi bila nilai dalam 
variabel bebas ditetapkan.
82
 Hasil analisis data tersebut digunakan untuk 
mendeskripsikan temuan hasil penelitian dan mengajukan implikasi hasil penelitian. 
Kemudian diuji signifikannya dengan menggunakan uji t (t-test). Uji t (t-
test) digunakan untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan diterima atau 
ditolak. Hipotesis yang akan dibuktikan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada 
tidak antara pengaruh variabel independen dengan variabel dependen. Rumus yang 
digunakan untuk uji t ini adalah sebagai berikut: 
t = 
      
   
 
Keterangan:   
t =  nilai t 
b1 =  Koefisien regresi variabel.
83
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              Harga t hitung, selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel untuk uji 
dua pihak (two tail test) pada taraf signifikan 5%, dan dk = n1 + n2 - 2. Bila t hitung 
lebih besar atau sama dengan t tabel, maka hubungan antar variabel dinyatakan 
signifikan dan dapat digeneralisasi atau diberlakukan pada sejumlah populasi yang 
diteliti. 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian   
Hasil penelitian ini menjawab rumusan masalah yang diajukan, dalam skripsi 
ini peneliti menetapkan 3 rumusan masalah yang dijawab. Rumusan masalah 1 dan 2 
menggunakan statistik deskriptif, sedangkan rumusan masalah 3 menggunakan 
statistik inferensial. Analisis statistik inferensial sekaligus menjawab hipotesis yang 
diajukan. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh bahan ajar PAI berbasis 
model pembelajaran group investigation terhadap motivasi belajar peserta didik di 
SMAN 5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng. Untuk mengambil data dari tiap-tiap 
variabel tersebut, peneliti menggunakan angket. Variabel X adalah data yang 
berkaitan dengan bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran group investigation 
dan variabel Y adalah motivasi belajar peserta didik. Peneliti menggunakan angket 
dengan 32 item pernyataan kepada peserta didik di SMAN 5 Eremerasa Kabupaten 
Bantaeng. 
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1. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Pemanfaatan Bahan Ajar PAI Berbasis 
Model Pembelajaran Group Investigation terhadap Motivasi Belajar Peserta 
Didik di SMAN 5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng  
Bahan ajar PAI berbasis group investigation  berdimensi pengelompokan 
atau (grouping), perencanaan (planning), penyelidikan(investigation), 
pengorganisasian (organizing), presentasi hasil final (presenting), evaluasi 
(evaluating). 
 
  Dimensi-dimensi tersebut mengandung sejumlah indikator yang 
dikembangkan sebagai item-item instrumen berbentuk angket sehingga diperoleh 
data sebagai hasil penelitian pada tabel 4.1.1 yang terdapat pada lampiran B. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang bahan ajar PAI berbasis group 
investigation, maka peneliti dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi 
oleh peserta didik di SMAN 5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng yang kemudian 
diberikan skor pada masing-masing item. Data-data hasil di atas dijadikan acuan 
dalam pengolahan analisis deskriptif. 
Tabel 4.1.2 
Data Hasil Angket Bahan Ajar PAI Berbasis Group Investigation 
di SMAN 5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
GI 50 34 82 116 99.72 8.403 70.614 
Valid N (listwise) 50       
Berdasarkan Tabel 4.1.2 di atas diketahui bahwa nilai range hasil angket 
bahan ajar PAI berbasis group investigation sebesar 34, nilai maksimum adalah nilai 
hasil angket bahan ajar PAI berbasis group investigation tertinggi yaitu 116. 
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Sedangkan nilai minimum adalah yaitu nilai terendah bahan ajar PAI berbasis group 
investigation sebesar 82.  
Rata-rata (mean) merupakan ukuran pusat data yang paling sering 
digunakan. Dalam hal ini rata-rata yang diperoleh sebesar 99.72. Selain itu 
diperoleh juga standar deviasi dimana standar deviasi merupakan suatu ukuran yang 
mengambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 8.403. dengan 
varians sebesar 70.614. 
Jika nilai hasil angket bahan ajar PAI berbasis group investigation 
dikategorikan menjadi 3 kategori dengan menggunakan kategorisasi dari Saifuddin 
Azwar yaitu rendah, sedang dan tinggi, maka diperoleh data dalam tabel 4.1.3 
berikut:  
Tabel 4.1.3 
Kategori Bahan Ajar PAI Berbasis Group Investigation 
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentae 
(%) 
Kategori   
           x  < 91.317 9 18 Rendah 
                    91.317 ≤ x <108.123 32 64 Sedang 
           108.123 ≤ x 9 18 Tinggi 
Total 50 100  
Jawaban dari responden dibagi ke dalam 3 kategori yaitu kategori rendah, 
sedang, dan tinggi. Rentang nilai dari setiap kategori adalah nilai x  < 91.317 adalah 
kategori rendah, nilai 91.317 ≤ x < 108.123 adalah kategori sedang, dan nilai 108.123 
≤ x adalah kategori tinggi. Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 9 
jawaban responden yang berada pada kategori rendah (18%), 32 jawaban responden 
yang berada pada kategori sedang (64%), dan 9 jawaban responden yang berada 
pada kategori tinggi (18%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar 
bahan ajar PAI berbasis group investigation berada pada kategori sedang yaitu 32 
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jawaban responden (64%). Artinya, bahan ajar PAI berbasis group investigation 
SMAN 5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng adalah sedang. 
2. Deskripsi Hasil Penelitian Tentang Motivasi Belajar Peserta Didik di SMAN 
5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng 
Berdasarkan hasil penelitian tentang motivasi belajar peserta didik di SMAN 
5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui 
angket yang diisi peserta didik di SMAN 5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing item. Data-data hasil di atas dijadikan 
acuan dalam pengolahan analisis deskriptif. 
Tabel 4.2.2 
Data Hasil Angket Motivasi Belajar Peserta Didik  
di SMAN 5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng 
Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Motivasi 50 33 87 120 107.00 7.429 55.184 
Valid N (listwise) 50       
Berdasarkan Tabel 4.2.2 di atas diketahui bahwa nilai range hasil angket 
motivasi belajar peserta didik sebesar 33, nilai maksimum adalah nilai hasil angket 
motivasi belajar peserta didik tertinggi yaitu 120. Sedangkan nilai minimum adalah 
yaitu nilai terendah motivasi belajar peserta didik  sebesar 87.  
Rata-rata (mean) merupakan ukuran pusat data yang paling sering 
digunakan. Dalam hal ini rata-rata yang diperoleh sebesar 107.00. Selain itu 
diperoleh juga standar deviasi dimana standar deviasi merupakan suatu ukuran yang 
mengambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 7.429 dengan 
varians sebesar 55.184. 
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Jika nilai motivasi belajar peserta didik  dikategorikan menjadi 3 kategori 
dengan menggunakan kategorisasi dari Saifuddin Azwar yaitu rendah, sedang dan 
tinggi, maka diperoleh data dalam tabel 4.2.3 berikut:  
 
Tabel 4.2.3 
Kategori Motivasi Belajar Peserta Didik   
Batas Kategori Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori   
           x  < 99.571 5 10 Rendah 
                    99.571 ≤ x < 114.429 31 62 Sedang 
           114.429 ≤ x 14 28 Tinggi 
 Total  50 100  
Jawaban dari responden dibagi ke dalam 3 kategori yaitu kategori rendah, 
sedang, dan tinggi. Rentang nilai dari setiap kategori adalah nilai x  < 99.571 adalah 
kategori rendah, nilai 99.571 ≤ x < 114.429 adalah kategori sedang, dan nilai 114.429 
≤ x adalah kategori tinggi. Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa terdapat 5 
jawaban responden yang berada pada kategori rendah (10%), 31 jawaban responden 
yang berada pada kategori sedang (62%) dan 14 jawaban responden yang berada 
pada kategori tinggi (28%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar 
motivasi belajar peserta didik berada pada kategori sedang yaitu 31 jawaban 
responden (62%). Artinya, peningkatan motivasi belajar peserta didik di SMAN 5 
Eremerasa Kabupaten Bantaeng adalah sedang. 
3.  Pengaruh Bahan Ajar PAI Berbasis Model Pembelajaran Group 
Investigation terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik di SMAN 5 
Eremerasa Kabupaten Bantaeng  
Pada bagian ini dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah ketiga yakni 
ada tidaknya pengaruh bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran group 
investigation terhadap motivasi belajar peserta didik di SMAN 5 Eremerasa 
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Kabupaten Bantaeng. Pengolahan data X (bahan ajar PAI berbasis model 
pembelajaran group investigation) dengan Y (peningkatan motivasi belajar peserta 
didik) untuk melihat besar kecilnya sumbangan (kontribusi) variabel X terhadap 
variabel Y tersebut. Jenis analisis yang digunakan adalah analisis statistik 
inferensial. Hal ini digunakan untuk menarik kesimpulan yang berlaku pada sampel. 
Proses Pengujian Hipotesis 
1. Uji Prasyarat 
a) Uji Normalitas 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Pengujian normalitas data dilakukan pada 
data bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran group investigation terhadap 
motivasi belajar peserta didik. Uji normalitas berguna untuk mengatasi apakah 
penelitian yang akan dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam 
melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov Z 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0.05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0.05 maka 
data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0.05 maka data 
berdistribusi normal. 
 
Tabel 4.3.1 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  GI MT 
N 50 50 
Normal Parametersa Mean 99.72 109.24 
Std. Deviation 8.403 7.073 
Most Extreme Differences Absolute .133 .150 
Positive .073 .097 
Negative -.133 -.150 
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Kolmogorov-Smirnov Z .937 1.064 
Asymp. Sig. (2-tailed) .343 .208 
a. Test distribution is Normal. 
Berdasarkan tabel 4.3.1 dari hasil output SPSS di atas, pengujian normalitas 
dilakukan pada bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran group investigation 
terhadap motivasi belajar peserta didik di SMAN 5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng 
dengan taraf signifikan yang ditetapkan adalah 0.05. Berdasarkan hasil pengolahan 
dengan SPSS pada variabel bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran group 
investigation diperoleh sig. adalah 0.343 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
data bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran group investigation berdistribusi 
normal karena nilai sig. lebih besar dari atau (0.343 > 0.05). Untuk uji normalitas 
motivasi belajar peserta didik diperoleh sig. sebesar 0.208 karena 0.208 > 0.05 maka 
dapat disimpulkan bahwa data motivasi belajar peserta didik berdistribusi normal. 
b) Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Pengujian linieritas persamaan 
regresi ditentukan berdasarkan anova table menggunakan SPSS 16.0. Kesimpulan 
hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel 4.3.2 di bawah ini: 
Tabel 4.3.2 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
MT * 
GI 
Between Groups (Combined) 1833.487 23 79.717 3.356 .002 
Linearity 989.524 1 989.524 41.655 .000 
Deviation from 
Linearity 
843.963 22 38.362 1.615 .121 
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Within Groups 617.633 26 23.755 
  
Total 2451.120 49 
   
Berdasarkan hasil uji linearitas pada output anova table di atas, diketahui 
bahwa nilai sig. deviation from linearity sebesar 0.120 karena nilai sig. 0.121 > 0.05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa bahan ajar PAI berbasis group investigation dan 
motivasi belajar peserta didik berupa garis linear. 
2. Uji Persamaan Regresi Linear 
Tabel 4.3.3 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 55.912 9.387  5.956 .000 
GI .535 .094 .635 5.701 .000 
a. Dependent Variable: BK     
 
Berdasarkan tabel 4.3.3 dari hasil output SPSS di atas, konstanta dan 
koefisien persamaan regresi linear diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan 
regresi Ý = 55.912 + 0.535X dari hasil analisis diperoleh thitung = 5.701 dan p-value = 
0.000/2 = 0 < 0.05 hal ini berarti H0 ditolak. Dengan demikian, bahan ajar PAI 
berbasis group investigation berpengaruh positif terhadap peningkatan motivasi 
belajar peserta didik 
3. Uji Persamaan Signifikansi Regresi 
Tabel 4.3.4 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
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1 Regression 989.524 1 989.524 32.497 .000a 
Residual 1461.596 48 30.450   
Total 2451.120 49    
a. Predictors: (Constant), GI     
b. Dependent Variable: MT     
Hipotesis Statistik: 
H0 : β = 0 (regresi berarti) 
H1 : β ≠ 0 (regresi tak berarti) 
Berdasarkan tabel 4.3.4 dari hasil output SPSS di atas, uji signifikansi 
persamaan garis regresi diperoleh dari baris regression kolom ke-5, yaitu Fhitung (b/a) 
= 32.497, dan p-value = 0.000 < 0.05 atau H0 ditolak. Dengan demikian regresi Y dan 
X signifikan atau bahan ajar PAI berbasis group investigation berpengaruh positif 
terhadap motivasi belajar peserta didik. 
 
4. Uji signifikansi koefisien korelasi X dan Y 
H0 : ρ = 0  
H1 : ρ ≠ 0 
Tabel 4.3.5 
Model Summary 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change F Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .635a .404 .391 5.518 .404 32.497 1 48 .000 
a. Predictors: (Constant), GI       
Berdasarkan tabel 4.3.5 dari hasil output SPSS di atas, uji signifikansi 
koefisien korelasi diperoleh dari tabel Model Summary, terlihat pada baris pertama 
koefisien korelasi (rxy) = 0.635 dan Fhitung (Fchange) = 32.497, dengan demikian, 
korelasi X dan Y adalah berarti atau signifikan. Sedangkan koefisien determinasi 
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dari tabel di atas terlihat pada baris ke-2, yaitu R square = 0.404, yang mengandung 
makna bahwa 40.4% motivasi belajar peserta didik dipengaruhi oleh bahan ajar PAI 
berbasis group investigation. Artinya, bahan ajar PAI berbasis group investigation 
berkontribusi sebesar 40.4% terhadap peningkatan motivasi belajar peserta didik di 
SMAN 5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng dan sisanya sebesar 59.6% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
B. Pembahasan  
1. Bahan Ajar PAI Berbasis Model Pembelajaran Group Investigation terhadap 
Motivasi Belajar Peserta Didik di SMAN 5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng  
Model pembelajaran group investigation adalah model pembelajaran yang 
menekankan terjadinya proses diskusi antar Peserta Didik, sebagaimana dijelaskan 
dalam jurnal penelitian yang dilakukan oleh Rikcy Almeda dan Sahyar  dengan judul  
‚Effect of cooperative learning model type Group Investigation Assisted PhET to 
Students’ conceptual knowledge‛ menjelaskan bahwa model kooperatif tipe group 
investigation adalah model pembelajaran untuk memungkin peserta didik belajar di 
kelas dan melakukan diskusi, bertukar pendapat dan mengajukan pertanyaan. Model 
pembelajaran adalah dimana peserta didik aktif dalam diskusi, bertukar pendapat   
dan berlatih kegiatan.
84
  Dari data hasil penelitian tentang bahan ajar PAI berbasis 
model pembelajaran group investigation diketahui bahwa rata-rata hasil angket 
yang diisi oleh peserta didik sebesar 99.72 dan berdasarkan tabel kategorisasi dapat 
diketahui bahwa persentase terbesar bahan ajar PAI berbasis group investigation 
berada pada kategori sedang yaitu 32 jawaban responden (64%). Artinya, bahan ajar 
PAI berbasis group investigation SMAN 5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng adalah 
sedang. 
                                                             
84 Rikcy Almeda, Sahyar ‚Effect of Cooperative Learning Model type Group Investigation 
Assisted PhET to Students’ Conceptual Knowledge ‚Journal of research and method in 
education.Vol 7,Ver.III (2017) h.2. 
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 Penjelasan di atas didukung oleh hasil peneletian, hasil peneltian ini 
konsisten dengan hasil-hasil peneletian sebelumnya. Ketut Budiastra melakukan 
penletian dengan judul ‚pengaruh model kooperatif GI (Group Investigation) 
terhadap motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA‛ hasil penelitiannya 
menunjukkkan bahwa motivasi belajar dalam pembelajaran IPA pada siswa 
mengikuti pembelajaran dengan pembelajaran konvensional cenderung sedang 
dengan mean 32, 05. Berdasarkan skala penilaian atau klasifikasi pada skala lima, 
angka tersebut berada pada kategori sedang sedang. Motivasi belajar dalam 
pembelajaran IPA pada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 
kooperatif tipe GI menunjukkan cenderung tinggi dengan mean 41,7, berdasarkan 
skala penilaian atau klasifikasi pada skala lima, angka tersebut berada pada kategori 
tinggi.
85
  
Hal penting yang harus dikuasai guru adalah mampu menyediakan bahan 
(material) pembelajaran yang dapat dipelajari sendiri oleh peserta didik. Artinya, 
bahan tersebut harus mampu memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mampu mengukur perilaku belajarnya tanpa harus campur tangan guru atau 
temannya. Hal ini meletakkan fungsi guru tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga 
sebagai perancang dan/atau pengembang bahan (material) pembelajaran. Sebagai 
seorang perancang dan/atau pengembang bahan belajar guru harus mampu 
menyeleksi bahan yang sudah ada, bahkan harus mampu mengembangkan sendiri 
seandainya material yang sesuai strategi terpilih belum ada.86 
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 Ketut Budiastra, Pengaruh Model Kooperatif tipe GI (Group Investigation) terhadap 
Keterampilan Berpikir Kritis dalam Pembelajaran IPA ‚e- Journal PGSD Universitas Pendidikan 
Ganesha Vol:3 No 1 Tahun (2015) h.5. 
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Ali Mudlofir, Aplikasi Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 
Bahan Ajar dalam Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2011), h. 125 
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Kenyataan yang terjadi di sekolah-sekolah, guru memandang siswa obyek 
pembelajaran. Menurut Lie, pembelajaran seperti ini bersumber pada teori Louke. 
Louke mengatakan bahwa pikiran seorang anak seperti kertas kosong yang puti 
bersih dan siap menunggu coretan-coretan dari gurunya. Otak seorang anak ibarat 
botol kosong yang siap diisi dengan segala ilmu poengetahuan dan kebijaksanaan 
guru. Ini juga berat bahwa pembelajaran di sekolah cenderung sangat teoritik dan 
monoton. Akibatnya anak tidak mampu menerapkan apa yang akan dipelajarinya di 
sekolah guna memecahkan masalah kehidupan yang dihadapi dalam kehidupan 
masyarakat.87 Penggunaan model pembelajaran adalah solusi dari masalah yang 
dihadapi guru, salah satu contoh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation. Model pembelajaran kooperatif telah dikembangkan dan 
dikonfirmasi sehingga dapat meningkatkan performa siswa, kerjasama dan 
ketergantungan siswa satu sama lainnya, dalam pembelajaran kooperatif bertujuan 
untuk memberikan siswa  pengetahuan, konsep, keterampilan, dan informasi. Sadker 
menambahkan bahwa pembelajaran kooperatif sangat membantu dalam 
mengembangkan sikap siswa dan keterampilan kognitifnya.88 Terdapat banyak jenis 
dari model pembelajaran kooperatif dan semuanya bertujuan untuk meningkatkan 
perporma siswa dalam menyelesaikan tugas yang akan dihadapinya. 
Group Investigation (GI) merupakan salah satu bentuk model pembelajaran 
kooperatif yang menekankan pada partisipasi dan aktivitas peserta didik untuk 
mencari sendiri materi (informasi) pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-
                                                             
87
 Dian Safitri, Maryam, Muhammad Khalifah Mustami,‛Pengaruh Strategi Pembelajaran 
ARIAS Setting Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 
biologi‛Jurnal Biotek Vol 4 No. 2 (2016) h. 3. 
88Muh Khalifah Mustami, Dian Safitri ‚The Effects of Numbered Heads Together-
Assurance Relevance Interest Assesment Satisfaction on Students’ Motivation‛ International 
Journal of Instruction‛ Vol 11 No.3 (2018). h.2.  
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bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran atau peserta didik dapat mencari 
melalui internet.89 
2. Motivasi Belajar Peserta Didik di SMAN 5 Eremerasa Kabupaten 
Bantaeng 
Dari data hasil motivasi belajar peserta didik  diketahui bahwa rata-rata hasil 
angket yang diisi oleh peserta didik sebesar 107.00 dan berdasarkan tabel 
kategorisasi dapat diketahui bahwa persentase terbesar motivasi belajar peserta 
didik berada pada kategori sedang yaitu 31 jawaban responden (62%). Artinya, 
motivasi belajar peserta didik di SMAN 5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng adalah 
sedang. 
Motivasi merupakan salah satu determinan penting dalam pembelajaran, 
seorang siswa tidak mempunyai motivasi untuk belajar, maka tidak akan mungkin 
aktifitas belajar akan terlaksana dengan baik, sedang bagi guru apabilah tidak 
mempunyai motivasi untuk mengajar ilmunya kepada siswa juga tidak akan ada 
proses pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa sesuatu yang dikerjakan tidak 
menyentuh substansi kebutuhannya akan proses pembelajaran.90 
3. Pengaruh Bahan Ajar PAI Berbasis Model Pembelajaran Group 
Investigation terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik di SMAN 5 
Eremerasa Kabupaten Bantaeng 
Berdasarkan hasil output SPSS koefisien determinasi, yaitu R square = 
0.404, yang mengandung makna bahwa 40.4% Motivasi belajar peserta didik 
dipengaruhi oleh bahan ajar PAI berbasis group investigation. Artinya, bahan ajar 
PAI berbasis group investigation berkontribusi sebesar 40.4% terhadap motivasi 
belajar peserta didik di SMAN 5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng dan sisanya 
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Rafiqah, pengembangan perangkat pembelajaran berbasis konstruktivisme (Cet.I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 70.   
90
Iskandar, Psikologi Pendidikan SebuahOrientasi baru(Jakarta: Referensi, 2012), h. 181.  
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sebesar 59.6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 
penelitian ini. 
Model pembelajaran group investigation merupakan pembelajaran berbasis 
kelompok yang memberikan peluang kepada siswa untuk berdiskusi, berpikir kritis 
dan dapat bertanggung jawab dalam pembelajaran tersebut. Senada dengan apa yang 
dikemukakan oleh Santyasa dalam wahyuningsi dkk, bahwa pembelajaran 
investigasi kelompok mengarahkan aktivitas kelas yang berpusat pada siswa dan 
menyediakan peluang kepada guru menggunakan lebih banyak waktu untuk 
elakukan diagnose dan koreksi terhadap masalah masalah yang dialami oleh siswa.91  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:   
1. Pemanfaatan bahan ajar Pendidikan Agama Islam berbasis model 
pembelajaran group investigation belum maksimal hal ini dapat dilihat dari 
data hasil penelitian tentang pemanfaatan bahan ajar PAI berbasis model 
pembelajaran group investigation diketahui bahwa rata-rata hasil angket 
yang diisi oleh peserta didik sebesar 99.72 dan berdasarkan tabel 
kategorisasi dapat diketahui bahwa persentase terbesar bahan ajar PAI 
berbasis model pembelajaran group investigation berada pada kategori 
sedang yaitu 32 jawaban responden (64%). Artinya, bahan ajar PAI berbasis 
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Artini, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation untuk 
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA pada Siswa Kelas VI SD Inpres 1 Tondo ‛ Jurnal 
Mitra Sains‛ Vol, 3 No1, (2015) h. 45. 
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group investigation  SMAN 5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng adalah 
sedang.  
2. Motivasi belajar peserta didik SMA 5 Eremerasa kabupaten Bantaeng berada 
pada kategori sedang hal ini dapat dilihat dari 31 jawaban responden (62%). 
Artinya, motivasi belajar peserta didik di SMAN 5 Eremerasa Kabupaten 
Bantaeng adalah sedang. 
3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis statistik dinyatakan, bahwa terdapat 
pengaruh positif pada bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran group 
investigation terhadap motivasi belajar peserta didik di SMAN 5 Eremerasa 
Kabupaten Bantaeng, yakni berada pada kategori sedang, sebesar 40.4% dan 
sisanya sebesar 59.6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model penelitian ini. 
B. Implikasi Penelitian 
  Didasarkan pada kesimpulan yang diperoleh, maka penelitian ini 
berimplikasi sebagai berikut: 
1.  Bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran group investigation menurut 
teori yang dikaji pada dasarnya dapat diterapkan di SMAN 5 Eremerasa 
Kabupaten Bantaeng, karena berpengaruh positif dengan kategori sedang 
dan dapat digunakan namun harus lebih ditingkatkan lagi. 
2.  Motivasi belajar peserta didik di SMAN 5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng 
hasilnya berpengaruh postif dengan kategori sedang namun harus lebih 
ditingkatkan lagi. 
3.  Motivasi belajar peserta didik di SMAN 5 Eremerasa Kabupaten Bantaeng 
dapat ditingkatkan melalui bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran 
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group investigation menurut teori yang sudah ada, kategori sedang sehingga 
perlu peningkatan atau mencari faktor lain. 
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A.3 Angket Penelitian Motivasi Belajar 
A.4 Kisi Kisi Angket Motivasi Belajar 
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A. Angket Penelitian (Group Invetigation)  
Judul : Pengaruh bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran group investigation 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMAN  5 Eremerasa kabupaten 
Bantaeng. 
Petunjuk: Pilihlah salah satu alternative jawaban yang tersedia pada setiap item 
angket di bawah ini dengan cara checklist (√) sesuai keadaan, pengalaman, dan 
pengamatan saudara!  
SS = Sangat Sering (selalu atau tidak pernah tidak melakukan)  
SR = Sering (lebih banyak melakukan daripada tidak melakukan)  
PR = Pernah (lebih banyak tidak melakukan daripada melakukan 
TP = Tidak Pernah (hamper atau sama sekali tidak pernah melakukan) 
Identitas Responden : 
Nama  : 
Kelas : 
Niss : 
No Pernyataan Kategori 
S
S 
S
R 
P
R 
T
P 
1. Guru menyampaikan topik pembahasan di awal pembelajaran.      
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2. Guru membentuk kelompok kecil. 
 
    
3. Guru menyampaikan tahap-tahap pembelajan. 
 
    
4. Guru menjelaskan tugas yang akan diberikan. 
 
    
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
  
    
6. Guru mengarahkan peserta didik untuk mencari informasi 
dibuku paket.  
 
    
7. Guru mengarahkan peserta didik untuk bertukar pendapat 
dengan teman kelompok.  
    
8. Guru mengarahkan peserta didik untuk mempresentasikan hasil 
diskusi. 
 
    
9. Dalam proses pembelajaran guru memberi kesempatan untuk 
bertanya. 
 
    
10. Guru memeberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengoreksi jawaban dari peserta didik yang lain. 
    
11 Guru menjelaskan kembali jawaban peserta didik yang 
kurangtepat. 
 
    
12 Guru mengarahkan  peserta didik untuk menyimpulkan 
pelajaran. 
 
    
13. Guru mengarahkan  peserta didik agar bekerja sama dalam 
setiap kelompok. 
    
14. Dalam pembagian kelompok guru memberikan masalah yang 
berbeda untuk didiskusikan. 
    
15. Guru memberikan pujian terhadap kelompok yang terbaik. 
 
    
16 Sebelum pembelajaran ditutup guru menanyakan kembali hal-
hal yang belum dipahami dalam pembelajarn. 
    
 
17 
 
Guru tidak menyampaikan topik pembahasan di awal 
pembelajaran.  
 
    
18 Guru tidak membentuk kelompok kecil. 
 
    
19 Guru tidak menyampaikan tahap-tahap pembelajan. 
 
    
20 Guru tidak menjelaskan tugas yang akan diberikan. 
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21. Guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
    
22. Guru tidak mengarahkan peserta didik untuk mencari informasi 
dibuku paket.  
 
    
23 Guru tidak  mengarahkan peserta didik untuk bertukar pendapat 
dengan teman kelompok. 
    
24 Guru tidak mengarahkan peserta didik untuk mempresentasikan 
hasil diskusi. 
 
    
25. Dalam proses pembelajaran guru tidak memberi kesempatan 
untuk bertanya. 
 
    
26. Guru tidak memeberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengoreksi jawaban dari peserta didik yang lain. 
    
27. Guru tidak menjelaskan kembali jawaban peserta didik yang 
kurang tepat. 
 
    
28. Guru tidak mengarahkan  peserta didik untuk menyimpulkan 
pelajaran. 
 
    
29. Guru tidak mengarahkan  peserta didik agar bekerja sama 
dalam setiap kelompok. 
    
30. Dalam pembagian kelompok guru tidak memberikan masalah 
yang berbeda untuk didiskusikan. 
    
31. Guru tidak memberikan pujian terhadap kelompok yang 
terbaik. 
 
    
32. Sebelum pembelajaran ditutup guru tidak menanyakan kembali 
hal-hal yang belum dipahami dalam pembelajaran. 
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\    Kisi-kisi instrumen 
A. Model pembelajaran group investigation 
Judul: Pengaruh bahan ajar PAI berbasis model pembelajaran group investigation 
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMAN  5 Eremerasa kabupaten 
Bantaeng. 
 
Variabel 
 
Aspek 
 
Indikator 
 
Item 
Favo unfav
o 
Model 
pembelaja
rn group 
investigat
ion 
1.Pengelompokan 
atau (grouping) 
 
 
 
 
2. Perencanaan 
(planning) 
 
1.1Mengidentifikasi topic 
yang akan 
diinvestigasi serta 
membentuk kelompok 
investigasi, dengan 
anggota tiap kelompok 
4  sampai 5 orang. 
 
2.1Merencanakanprosedurp
embelajaran, tugas, 
dantujuankhusus yang 
1, 2 
 
 
 
 
3, 4, 5 
 
 
17, 18 
 
 
 
19, 
20, 21 
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3. Penyelidikan(investi
gation) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Pengorganisasian(or
ganizing 
 
5. Presentasihasil final 
(presenting) 
 
 
 
 
 
6. Evaluasi 
(evaluating) 
konsistendengan 
subtopic yang 
telahdipilih. 
 
 
3.1  Menerapkan rencana 
yang telah mereka 
kembangkan, kegiatan 
pembelajaran 
hendaknya melibatkan 
ragam aktivitas dan 
keterampilan yang luas 
dan hendaknya 
mengarahkan siswa 
kepada jenis-jenis 
sumber belajar yang 
berbeda baik didalam 
atau diluar sekolah. 
Guru secara ketat 
mengikuti kemajuan 
tiap kelompok dan 
menawarkan bantuan 
bila deperlukan. 
4.1 Menganalisis dan 
mengevaluas 
iinformasi yang 
diperoleh pada tahap 
ketiga dan 
merencanakan 
bagaimana informasi 
tersebut diringkas dan 
disajikan dengan cara 
yang menarik sebagai 
bahan untuk 
dipresentasikan kepada 
seluruh kelas. 
5.1beberapa atau semua 
kelompok meyajikan 
hasil penyelidikannya 
 
 
 
 
 
6, 7, 8, 
9 
 
 
 
10, 11, 
12 
 
 
 
 
13 
14, 1 
 
 
16 
 
 
 
 
22, 
23, 
24, 25 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
26, 
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dengan cara yang 
menarik kepada 
seluruh kelas, dengan 
tujuan siswa yang lain 
salin terlibat satu sama 
yang lain dalam 
pekerjaan mereka dan 
memperoleh perspektif 
luas pada topic itu. 
6.1 dalam hal kelompok-
kelompok menangani 
aspek yang berbeda 
dari topik yang sama, 
siswadan guru 
mengevaluasi tiap 
kontribusi kelompok 
terhadap kerja kelas 
sebagai suatu 
keseluruhan.  
6.2 evaluasi yang 
dilakukan dapat berupa 
penilaian individual 
atau kelompok.  
 
 
27, 28 
 
 
 
 
29 
 
 
 
30, 31 
 
 
 
32 
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KISI-KISI INSTRUMENANGKET MOTIVASI BELAJAR 
Variabel Aspek Indikator Item Jumlah 
Positif Negatif 
Motivasi 
belajar 
1. Ketekunan 
dalam 
belajar 
 a. Kehadiran di sekolah 1,3,17,18 5,4,18,18 6 
 b. Mengikuti proses 
belajar mengajar di 
kelas 
2,19 6,20 4 
2. Ulet dalam 
menghadap
i kesulitan 
   Usaha menghadapi 
kesulitan dalam 
belajar 
9,21 8,22 4 
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3. Minat dan 
ketajaman 
dalam 
perhatian 
belajar 
Kebiasaan dalam  
mengikuti pembelajaran 
10,23 7,24 4 
4. Aktif dalam 
belajar 
Keaktifan dalam 
proses pembelajaran 
11,25 13,26 4 
Menggunakan 
kesempatan di luar 
jam pembelajaran 
12,27 14,28 4 
5. Hasrat dan 
keinginan 
untuk 
berhasil 
Antuisiasme peserta 
didik dalam belajar 
15,29 16,30 4 
 
 
 Instrumen Penelitian Kuesioner (Angket) Motivasi Belajar 
Identitas Responden  
 Nama    :  
 Kelas/Angkatan :  
 Hari/Tanggal  :  
 Alamat   : 
 Mohon di jawab sesuai dengan situasi yang sebenarnaya, dengan cara 
memberi tanda check-list (    ) pada kolom jawaban yang telah di sediakan berikut 
ini. 
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Keterangan: 
SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
 
 
No Pernyataan 
Kategori 
SS S KS TS 
1. Saya berusaha hadir tepat waktu untuk mengikuti 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
    
2. Saya mengikuti pembelajaran di kelas hingga 
pembelajaran selesai 
    
3. Saya merasa rugi jika tidak mengikuti 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam  di Sekolah 
    
4. Saya memilih tidak masuk belajar jika guru telah 
hadir di kelas 
    
5. Saya memilih untuk tidak mengikuti pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam jika mendapat tugas di 
Sekolah 
    
6. Saya memilih tidak mengikuti pembelajaran jika 
mata pelajaran tidak saya sukai 
    
7. Saya mengerjakan pembelajaran lain ketika guru 
menerangkan 
    
8. Saya memilih berhenti berusaha jika tidak dapat     
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mengatasi kesulitan dalam belajar 
9. Saya senang berdiskusi dengan teman kelompok 
untuk menemukan kesulitan dalam belajar 
    
10. Saya selalu berusaha mendengarkan penjelasan 
guru dengan baik 
    
11. Saya mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh     
12. Saya mengisi kekosongan waktu pelajaran dengan 
membaca buku seputar pelajaran 
    
13. Saya mengerjakan tugas, sekedar yang penting 
tugas tersebut selesai 
    
14. Saya merasa tidak perlu belajar di luar jam 
pelajaran 
    
15. Saya mencari sumber belajar selain buku paket 
yang diberikan oleh guru 
    
16. Saya cukup belajar dengan buku paket yang 
diberikan oleh guru 
    
17 Saya berusaha berada di kelas sebelum guru datang     
18 Saya tidak berada di kelas sebelum guru datang     
19 Saya tenang dan fokus dalam mengikuti 
pemebalajaran 
    
20 Saya kurang fokus memperhatikan penjelasan guru     
21 Saya mencari solusi yang tepat jika menemukan 
soal sulit 
    
22 Saya tidak tertarik mengerjakan soal yg sulit     
23 Saya mengajukan pertanyaan disetiap pertemuan     
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24 Saya tidak tertarik mengajukan pertanyaan     
25 Saya mempelajari kembali materi yang belum di 
pahami dalam pembelajaran 
    
 
26 Saya tidak mempelajari kembali materi yang sulit 
dalam pembelajaran 
    
27 Saya menanyakan materi yang sulit kepada teman 
yang memahaminya 
    
28 Saya tidak menanyakan materi yang sulit pada 
teman yang paham 
    
29 Saya mencatat hal-hal penting dalam pembelajaran     
30 Saya tidak mencatat hal-hal penting dalam 
pembelajaran 
    
31 Saya berusaha untuk selalu hadir tepat waktu 
dalam pembelajaran 
    
32 Saya biasanya terlambat dalam mengikuti 
pembelajaran 
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